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ABSTRAK

Penelitian Pengembangan ini bertujuan juntuk . mengembangkan bahan ajar E-
Modul yang layak digunakan pada pembelajaran  matematika pada materi pecahan
senilai. Penelitian pengembangan ini menggunakan metode penelitian ADDIE.
Penelitian ini difokuskan pada tiga tahap. Tahap Analysis (1), yang meliputi tahap
analisis yang terdiri dari analisis kebutuhan guru dan siswa, analisis kurikulum
serta analisis materi pembelajaran, Tahap Design (2) tahap desain dari merancang
RPP, merancang modul konvensioanl di word, mengubah modul konvensional
kedalam PDF, dan mengubah modul PDF kedalam bentuk E-Modul, serta tahap
Development (3) yang meliputi tahap validasi dan revisi pada produk. Subjek
dalam penelitian ini adalah 2 ahli materi, 2 ahli bahasa, dan 2 ahli desain.
Instumen yang digunakan adalah lembar validasi dan.teknik analisis data yang
digunakan ialah kuantitatif serta kualitatif. Hasil penelitian yang diperoleh dari
pengembangan E-Modul berbasis metode inkuiri. pada materi-pecahan kelas 1V
sekolah dasar yang layak digunakan ;berdasarkan penilaian ahli materi 91%
dengan kriteria sangat layak, ahli bahasa 87,77 % dengaan kriteria sangat layak,
ahli desain 96,3% dengan kriteria sangat layak. Rata-Rata persentase hasil validasi
sebesar 91,69% dengan Kriteria sangat layak tanpa revisi.

Kata kunci: E-Modul, Metode Inkuiri, Materi Pecahan



DEVELOPMENT OF E-MODULE BASED ON INQUIRY METHOD IN
FRACTION MATERIAL IN CLASS IV ELEMENTARY SCHOOL

ADE SARI OKTAVIA
NPM.186910419

Thesis, Elementary School Teacher Education Study Program, FKIP, Riau
Islamic University.
Mentor: Siti Quratul Ain; S.Pd.; M.Pd

ABSTRACT

This development research aims.ta-develop E-Module teaching materials that are
suitable ‘for use In_.jearning mathematics ‘on/ cequivalent fractions. This
development research uses the ADDIE research method. This research is focused
on three stages. Analysis Phase (1), which includes-an analysis phase consisting
of analysis of teacher and student needs, curriculum analysis and analysis of
learning materials, Design Phase (2) the design phase of designing lesson plans,
designing conventional modules in-word, converting conventional modules into
PDF, and changing the PDF module into an' E-Module form, as well as the
Development stage (3) which includes the validation and revision stages of the
product. The subjects in this study were 2 material experts, 2 linguists, and 2
design experts. The instrument used is a validation sheet and the data analysis
techniques used are quantitative and qualitative. The results.obtained from the
development of~the E-Module based on the inquiry. method on grade IV
elementary school fraction materials thataresuitable for use based on the
assessment of material experts 91% with very feasible criteria, linguists 87.77%
with very feasible criteria, design experts 96.3% with very decent criteria. The
average percentage of validation results is 91.69% with very feasible criteria
without revision.

Keywords: E-Module, Inquiry Method, Fractional Material
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

proses mentran pengetahuan ada tiga

@"T‘“ ‘D" belajar. Hal

‘ an nasional

Ir er pela C 1 ajar. Ji [
dengan el gku el r. Jika melihat

situasi pembelajara ini, maka ¢ ke tunya lagi guru

pembelajare 3 siona - metode

ceramah,

proses pembelajaran yang me peranan penting untuk menunjang
keberhasilan proses belajar mengajar, hal tersebut sama dengan pendapat
Pannen (dalam Magdalena et al., 2020:312) , menyatakan bahwa “Bahan ajar
adalah bahan atau materi pelajaran yang disusun secara secara sistematis yang
digunakan guru dan siswa dalam proses pembelajaran”.

Salah satu contoh bahan ajar ialah e-modul. E-Modul adalah suatu media

pembelajaran yang berbasis TIK yang mempunyai kelebihan dari modul



biasa(cetak) yaitu E-Modul memiliki sifat yang interaktif dan memiliki
kemungkinan dapat menampilkan video,gambar maupun animasi serta
dilengkapi dengan teks maupun soal soal latihan. Dengan adanya E-Modul
maka peserta didik dapat belajar mandiri (sendiri) karena didalam E-Modul
telah dilengkapi petunjuk belajar dan tujuan pembelajaran.

E-modul dapat digunakan sebagai salah satu media pembelajaran pada
pelajaran Matematika. Pelajaran matematika merupakan mata pelajaran yang
kurang disukai_oleh peserta didik. Matematika berasal dari bahasa latin
“mathemata” yang berarti “‘sesuatu yang dipelajari”, sedangkan dalam bahasa
belanda = “wiskunde” yang artinya adalah “ilmu pasti’. Maka dapat
disimpulkan bahwa matematika adalah suatu ilmu pelajaran yang mempelajari
tentang Ilmu pasti yang dikaitkan dengan penalaran dan didasari dengan
kehidupan manusia. Ilmu matematika merupakan ilmu pengetahuan yang
harus dipelajari karena ilmu matematika, merupakan mata pelajaran
membutuhkan kreativitas untuk menyelesaikan suatu pemacahan masalah.
Dengan terbiasanya peserta didik dalam menyelesaikan suatu pemecahan
masalah maka akan menciptakan peserta didik yang berpikir kritis, logis,
rasional dan matematis.

Mengembangkan bahan ajar E-Modul dibutuhkan adanya metode didalam
proses pembelajaran. Salah satu metode yang dapat digunakan didalam proses
pembelajaran adalah metode inkuiri. Metode inkuiri menurut Sagala (dalam
Ritiauw & Salamor, 2020:45) adalah suatu metode pembelajaran yang
berusaha untuk mengembangkan dasar dasar ilmiah pada peserta didik yang

memiliki peran sebagai subjek belajar, sehingga peserta didik dapat



melakukan pembelajaran secara mandiri. Salah satu kelebihan metode inkuiri
yaitu dapat memberikan ruang kepada peserta didik untuk dapat belajar sendiri
secara mandiri dengan gaya belajar mereka sendiri, sehingga guru hanya
sebagai fasilitator agar mencapai tujuan pembelajaran.

Berdasarkan hasil' wawancara dengan salah satu guru.yang ada di SDN 66
Pekanbaru yaitu Ibu Norjanah, S.Pd selaku guru kelas IV mengatakan bahwa
pada saat pembelajaran matematika peserta,didik merasa malas untuk belajar
karena sudah tertanam bahwa pembelajaran. matematika itu sulit untuk
dipelajari. Bahan ajar yang digunakan untuk mempelajari- materi pecahan
masih menggunakan bahan ajar yang konvensional yaitu guru hanya
menggambar sebuah benda yang dibagi menjadi beberapa pecahan. Karena
dalam kegiatan pembelajaran, bahan ajar yang digunakan oleh guru ialah buku
ajar yang dipegang oleh peserta didik dan tidak ada bahan ajar tambahan
lainnya. Permasalahan yang muncul dari peserta didik kurangnya semangat
peserta didik dalam proses pembelajaran. Sebagaimana untuk lebih jelasnya
permasalahan pada hal ini terlihat pada fenomena-fenomena yakni :

1. Bahan ajar yang digunakan kurang menarik, sehingga semangat peserta
didik dalam belajar tentang materi.pecahan kurang dan peserta didik pun
enggan untuk belajar

2. Guru hanya menggunakan bahan ajar yang konvensional (buku cetak)
saja.

Hasil wawancara dan fenomena diatas menunjukkan bahwa adanya
permasalahan pada sistem pembelajaran terutama pada bahan ajar yang

digunakan oleh guru, selain itu juga hasil pembelajaran tersebut juga masih



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

memperlihatkan hasil belajar peserta didik yang masih rendah didalam
kegiatan proses pembelajaran. Sehingga dampaknya ketika tidak adanya

bahan ajar yang menarik pada materi pecahan maka akan berdampak pada

nilai hasil belajar peserta didik.

dan dengan siapapun mereka.

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang penelitian, maka peneliti mengidentifikasi

adanya beberapa permasalahan, yaitu:
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1. Dalam proses pembelajaran, pendidik hanya menggunakan bahan ajar
yang dipegang oleh peserta didik, dan pembelajaran masih berbentuk
konvensional

2. Peserta didik kurang semangat dalam proses pembelajaran.

: ). digunakan pendidik
S LIS A '%

g, pendidik

ebih tertarik

baik lam segi waktu, dan

itian ini, maka
pada E-Modul

Vateri Pecahan di

keefektifan tida s arene keterbatasan waktu

penyebaran.

1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah di uraikan diatas, maka
diperoleh rumusan masalah sebagai berikut :
1. Bagaimana Pengembangan E-Modul Berbasis Metode Inkuiri Pada

Materi Pecahan di Kelas IV SD?
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2. Bagaimana tingkat validitas pengembangan E-Modul Berbasis Metode

Inkuiri Pada Materi Pecahan di Kelas IV SD?

1.5 Tujuan Penelitian

akan lebih bervariasi, peserta didik juga akan lebih terbantu dalam
penyampaian materi pembelajaran dengan bantuan bahan ajar berbasis

E-Modul.



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

2. Secara Praktis
a. Bagi Pendidik

1) Sebagai sumber data dan bahan pertimbangan bagi pendidik

dalam merumuskan teknik pembelajaran terbaik untuk peserta

perkuliahan.
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BAB 11

KAJIAN TEORI

2.1  Hakikat Penelitian Pengembangan

Berdasarkan definisi diatas, maka dapat disimpulkan bahwa penelitian

pengembangan adalah suatu kegiatan atau proses yang harus dilakukan
dengan melalui berbagai cara yang dilakukan secara sistematis dan
objektif untuk mengembangkan sesuatu untuk menjadi lebih baik dan

lebih sempurna lagi.
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2.1.2 Model — Model Penelitian Pengembangan
Ada beberapa model penelitian pengembangan didalam

pendidikan. Maka dari itu, untuk memahami lebih lanjut akan diuraikan

B 2.8 2

R 5 )
2
o
c
b
=
o
@D
>
o
=
=
>

~
|-
3
@
>
)
Y
2
c
©
)
S
=
=
2.

b. Planning
Setelah melakukan sebuah penelitian (observasi), maka langkah
selanjutnya adalah merencanakan sebuah penelitian, yang mencakup,

perumusan  tujuan  penelitian,penentuan  urutan  pembelajaran,

pendefenisian ketrampilan serta uji coba (skala kecil).
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C. Develop Preliminary of Product
Setelah melakukan perencanaan, maka dikembangkan produk awal

yang mencakup, penyiapan materi, membuat prosedur buku pegangan dan

akan dilakukan

i uji efektivitas

desain
g.

akukan revisi terhadap
produk yang sudal purnakan, berdasarkan dari hasil evaluasi uji
coba.

h. Operational Field Testing
Dalam langkah ini, dilakukan uji coba efektivitas desain produk
yang telah dikembangkan, lalu akan dianalisis.

i. Final Product Revison

10
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Melakukan revisi akhir terhadap produk yang dikembangkan untuk
lebih akurat dan dapat dipertanggungjawabkan.
]. Dissemination and Implementation

Dalam tahap akhir ini, akan dilakukan implentasi terhadap produk

n_forum-forum ilmiah

)del penelitian

elopment  and

. Dissemination (Diseminasi) Pada tahap terakhir ini, maka akan
dilakukan penyebaran produk yang telah siap dipergunakan dengan baik
dan telah teruiji.

3. Model Robert Maribe Branch

Robert Maribe Branch membuat pengembangan desain

pembelajaran dengan menggunakan pendekatan ADDIE. ADDIE memiliki

11
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kepanjangan dari Analysis, Deisgn, Development, Implementation and
Evaluation.
a. Analysis, tahap ini berhubungan dengan kegiatan menganalisis situasi

lingkungan.

pakan sua giata ncangan suatu produk
)
L35

elakukan uji
menggunakan

enilaian produk

dipertanggung

produk seperti apa yang akan dikembangkan. Namun, perancangan
tersebut diawali dengan analisis kebutuhan yang akan dilakukan.

b. Production, pada tahap ini akan dilakukan pembuatan produk yang
akan dikembangkan berdasarkan hasiil perancangan dan analisis

kebutuhan awal.

12
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c. Evaluation, tahap akhir ini akan dilakukan pengujian terhadapa produk
yang telah dikembangkan dan menilai apakah produk tersebut telah

memenuhi spesifikasi yang telah ditentukan.

ajar adalah segala sesuatu bahan yang dipergunakan untuk mendukung

pendidik dalam proses pembelajaran yang dilakukan dikelas, baik
berupa bahan tertulis maupun bahan tidak tertulis. Selain itu, menurut
Rahmat (dalam Magdalena et al., 2020:312) bahan ajar adalah suatu
bahan pembelajaran yang harus ditulis dan disusun sesuai dengan

kaidah yang berlaku, karena bahan ajar ini akan dipergunakan oleh

13
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pendidik yang dapat membantu dalam proses pembelajaran. Bahan Ajar
ini harus berisikan materi materi pelajaran yang sesuai dengan

Kurikulum yang berlaku. Sedangkan menurut Prastowo (Dalam Tania,

2017:2) yaitu:

2.2.2 Jenis — Jenis Bahan Ajar
Jenis jenis bahan ajar dikelompokkan berdasarkan cara
menggunakan dan jenis yang dilakukan. Menurut Heinich,dkk (dalam
Sitohang, 2014:16)mengelompokkan beberapa jenis jenis bahan ajar

berdasarkan dari cara kerjanya yaitu :

14
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1. Bahan Ajar yang tidak diproyeksikan, merupakan bahan ajar yang
tidak harus memerlukan perangkat lain untuk menggunakannya,
diantaranya: diagram, foto, dan display.

2. Bahan Ajar yang diproyeksikan, merupakan bahan ajar yang harus

03‘

. Bahan Ajar Denge

oleh semua orang seperti, compact disk audio, kaset, piringan hitam dan

radio.

. Bahan Ajar Pandang Dengar (Audio Visual) contohnya seperti film dan

compact disk.

. Bahan Ajar Interaktif, merupakan bahan ajar yang gabungan antara dua

atau lebih dari sebuah bahan ajar seperti, compact disk interaction.

15



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

Berdasarkan pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa jenis jenis bahan
ajar dikelompokkan dalam 2 golongan besar, yaitu golongan bahan ajar cetak dan

golongan bahan ajar non cetak. Jenis bahan ajar yang tergolong bahan ajar cetak

diantaranya, hande < ¢ cafle par, maket, brosur dan

non cetak

\%“

puter based

50 )

A\

e-modul  dapat

sistematis yang

mendasar pada sebuah komputer yang memuat bagian bagian dari
pertanyaan untuk mempermudah peserta didik untuk memahami suatu
materi yang terdapat dalam e-modul tersebut.

Menurut Nugraha,dkk (Dalam Winatha, 2018:189)e-modul adalah

bahan ajar suatu pembelajaran yang memanfaatkan pengunaan komputer

16
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yang menyajikan gambar, video, teks yang digunakan dalam proses

pembelajaran.

Berdasarkan pendapat ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa E-

2. Self Contained, semua materi pembelajaran yang akan dipelajari akan
termuat didalam satu E-Modul yang utuh.

3. Stand Alone, E-Modul yang dijabarkan tidak bergantung pada bahan
ajar/ media pembelajaran yang lain

4. Adaptive, dengan melihat perkembangan teknologi yang cepat, maka

E-Modul harus “up to date” terhadap perkembangannya

17
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5. User  Friendly, E-Modul hendaknya memenuhi  kaidah
bersahabat/akrab dengan penggunanya.
Menurut Asyhar (dalam Zulhijjah, 2021:69)menjelaskan ada 9 kriteria E-

Modul interaktif yang baik, yakni sebagai berikut:

Berdasarkan pendapat ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa karakteristik

E-Modul yaitu:

1. Peserta didik dapat belajar sendiri tanpa harus bergantung pada pihak lain
2. Seluruh materi pembelajaran terdapat didalam E-Modul yang utuh

3. E-Modul tidak bergantung pada media lain

4. E-Modul hendaknya memiliki daya adaptif yang tinggi

18
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5. Memudahkan pengguna dalam memakainya
6. E-Modul harus sesuai dengan penggunaan font, spasi dan sebagainya

7. E-Modul dikembangkan secara cermat dengan memperhatikan prinsip

pembelajaran.

..‘ dalan & Sholihah,

2021:39)ada beberap ‘ 3 in:

1. E-Modul akan lebih menarik karena dilengkapi dengan gambar, video,
audio, dan sebagainya

2. E-Modul yang dikembangkan harus lebih interaktif karena peserta
didik dapat menggunakannya secara mandiri

3. E-Modul tidak menggunakan kertas melainkan menggunakan elektronik

4. E-Modul dapat digunakan melalui komputer, android, dan laptop.

19
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Berdasarkan pendapat ahli diatas, maka dapat disimpulkan bahwa
kelebihan E-Modul antara lain: E-Modul dapat meningkatkan motivasi belajar

peserta didik, materi pelajaran yang terbagi lebih merata didalam satu semester,

den

g
:W-
”
”
[ 4
i

LanN

-
<

Sedangkan menurut Citra Kurniawan (2020:3) ada beberapa kelemahan E-
Modul yaitu:

1. Penyusunan E-Modul yang baik membutuhkan biaya pengembangan

yang tinggi

20
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2. Pada penggunaan E-Modul bagi peserta didik, membutuhkan
kemampuan mandiri bagi peserta didik yang cukup lama, karena peserta
didik diharapkan mampu belajar sendiri tanpa harus ada pihak lain

3. Penyusunan E-Modul membutuhkan waktu yang lama, karena E-Modul

dan proses
in belajar yang
untuk dapat

mengamati perkembanga sl secara individu

menemukan konsep dan pengetahuan berdasarkan prosedur pemecahan
masalah yang dilalui oleh peserta didik.

Menurut Sanjaya(dalam Ritiauw & Salamor, 2020:44) metode
inkuiri adalah sebuah metode pembelajaran yang menekankan cara
berpikir secara kritis untuk menemukan dan mencari jawaban dari sebuah

permasalahan yang ditentukan.

21
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Sedangkan menurut Hamalik (dalam Edi, 2015:1) metode inkuiri
adalah suatu pengajaran yang berpusat pada strategi yang ditujukan

kepada peserta didik, dimana peserta didik dihadapkan pada pemecahan

masalah di sebuah prosedur yang digariskan secara jelas.

¢ metode inkuiri

yaitu sebagai

. Kegiatan pembelajaran metode inkuiri dilakukan berdasarkan antara
interaksi antara peserta didik dengan guru.

3. Metode inkuiri dapat mengembangkan kemampuan berpikir Kritis
pada peserta didik, dan peserta didik tidak hanya dituntut untuk
memaham materi pelajaran, tetapi peserta didik juga harus dapat

mengembangkan cara berpikirnya secara optimal.

22
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Sedangkan menurut Goos, Stillman, dan Vale(dalam Rusyadi,
2021:64) karakteristik metode inkuiri yaitu:

1. Interaksi yang terjadi pada peserta didik meningkat dan lebih aktif,

percaya diri pada peserta didik.
2.4.3 Kelebihan Metode Inkuiri
Pada metode inkuiri, terdapat beberapa keunggulan metode inkuri
menurut Sanjaya (dalam Fauziyah, 2004:53-54)yaitu sebagai berikut:
1. Metode inkuiri lebih ditekankan pada tiga aspek (kognitif, afektif, dan

psikomotor) sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna

23
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2. Metode inkuiri dapat memberikan ruang belajar bagi peserta didik
berdasarkan cara gaya belajar mereka masing masing
3. Dapat membuat perkembangan psikologi peserta didik melalui proses

perubahan tingkah laku peserta didik berdasarkan pengalaman

=
7
1
]
o
<
L\
2 =

dkk,2013:8)

bk LY

kognitif dan

belajar

Berdasarkan pendapat ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa kelebihan
metode inkuiri yaitu:
a. Metode inkuiri lebih menekankan pada aspek kognitif, afektif, dan

psikomotor untuk mencapai tujuan pembelajaran yang lebih bermaknas
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b. Metode inkuiri membuat peserta didik lebih termotivasi dalam
pembelajaran dan memberikan kekuatan tentang konsep diri bagi peserta

didik

c. Metode inkuri dapat membuat perkembangan psikologi peserta didik

ada beberapa kelemahan metode inkuri diantaranya:

1. Dengan metode inkuri terkadang sulit untuk mengontrol keberhasilan
dari peserta didik didalam pembelajarannya

2. Kebiasaan peserta didik dalam belajar akan menyulitkan untuk

merencanakan pembelajaran bila menggunakan metode inkuri

25
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3. Membutuhkan waktu yang cukup lama sehingga pendidik cukup sulit
untuk menyesuaikan dengan waktu yang telah ditentukan

4. Jika keberhasilan belajar peserta didik dilihat dari menguasai materi

pelajaran, maka metode inkuiri akan sulit untuk diimplemantasikan.

terbiasa

keberhasila dik ') 13 aran maka metode

inkuiri a

2016:123-124)

ahapan penerapan

serta guru guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan materi
pelajaran yang akan dipelajari dengan menyebutkan contoh didalam
kehidupan sehari hari.

2. Merumuskan Masalah

Pada tahap ini, masalah yang akan dikaji dirumuskan oleh

peserta didik sendiri. Sehingga peserta didik akan memiliki motivasi

26



N ueeyeisndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nenyj wejsy se)

1.

2.

belajar yang tinggi , dan guru hanya memberikan topik pelajaran yang
akan dipelajari.
3. Merumuskan Hipotesis

Guru memberikan pertanyaan kepada peserta didik untuk

‘*l&b
r
X

12
o
G
@
[

Menyajikan pertanyaan atau masalah

Membuat hipotesis

Merancang percobaan

Melakukan percobaan untuk memperoleh informasi
Mengumpulkan dan menganalisis data

Membuat kesimpulan.
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Berdasarkan pendapat diatas maka disimpulkan tahap tahap penerapan dari
metode inkuiri yaitu:
a. Orientasi siswa pada masalah

b. Peserta didik merumuskan masalah

c. Menentuke

1. Pecahan Biasa
Pecahan Biasa adalah bentuk pecahan yang dimana nilai
penyebutnya lebih besar daripada nilai pembilangnya atau a/b. dengan a
adalah bilangan pembilang dan b adalah bilangan penyebut (penyebut >

pembilang). Berikut adalah contohnya.

i , dimana 1 adalah pembilang, dan 4 adalah penyebut

28
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% , dimana 3 adalah pembilang, dan 4 adalah penyebut.

. Pecahan Campuran

Pecahan campuran adalah bilangan pecahan yang terdiri dari

Bilangan perseratusan, seperti o0 maka ditulis 0,02

1

. Pecahan Bentuk Persen

Pecahan bentuk persen adalah bilangan dalam bentuk per seratus.
Angka persen ditulis sebagai angka diikuti dengan tanda (simbol) %.

Berikut adalah contohnya.

29



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

12

— , maka ditulis 12 %

100

60

— , maka ditulis 60 % .
100

b.

Pembilang dan Penyebu

Perhatikan gambar berikut ini!

Gambar 2.2 Pembilang dan penyebut.
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Daerah yang diarsir merupakan 2 bagian dari 5 bagian
bangun.Daerah tersebut nilainya dibaca dengan dua per lima. Sebuah
bilangan pecahan terdiri dari dua bagian angka. Dua bagian angka

tersebut adalah angka yang berada diatas dan angka yang berada

n = 6 jam. Jadi,

Berapa jarak rumah de ekolah yang tidak melalui kebun kopi

atau jalan biasa?

Penyelesaian:

Jarak jalan biasa = 2 km - % km
Jarak jalan biasa = % km - % km

Jadi, jarak jalan biasa = % km.
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c. Penggunaan Pecahan Untuk Ukuran berat

Bapak membeli % kg beras dan % gandum. Tulisah perbandingan

pecahan dari barang yang dibeli bapak!

penelitian ini,

yang berjudul

annya Dengan

revisi desain, (6) uji coba produk, (7) revisi produk. Persentase

komponen validasi ahli media 92,91%, dan komponenn validasi ahli

materi 87,62% . maka E-Modul yang digunakan sudah dalam kategori
“sangat valid”.

2. Al Farisyi, Salman (2018) dengan penelitian yang berjudul

“Pengembangan Modul Elektronik Berpendekatan Contextual Teaching

Learning Pada Pokok Bahasan Aljabar Untuk Siswa MTs”.
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Dalam penelitian ini, menggunakan model pengembangan
ADDIE vyang terdiri dari 5 Tahapan yaitu, (1) analisis, (2) tahap
perencanaan, (3) tahapan pengembangan, (4) implementasi, dan (5)

evaluasi. Kevalidan modul elektronik ini diperoleh skor sebesar 3,30

1egan kriteria

akan karena

93,75% untul ahli media dan 93,75% untul ahli bahasa. Maka modul
elektronik yang digunakan sudah dalam kategori “sangat valid”.
2.7 Kerangka Berpikir
Berdasarkan penelitian yang dilakukan di SDN 66 Pekanbaru diketahui
bahwa peserta didik sulit memahami pembelajaran karena bahan ajar yang

digunakan oleh guru pada saat proses pembelajaran masih mengggunakan
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buku ajar sebagai pedoman untuk peserta didik maupun guru itu sendiri. Dari
buku ajar terdapat bahwa pada saat awal pembelajaran guru tidak
menyebutkan permasalahan ataupun pertanyaan yang membahas tentang

materi pembelajaran, padahal itu sangat penting untuk membangkitkan minat

maka penulis
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Masalah yang di
Temukan

—

Peserta didik: \

KGUI'U .

Belum mengg

o ] (e |

Bagan 2.1 Kerangka Berfikir
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BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Pendekatan, Jenis & Desain Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan didalam penelitian ini

permasalahan dan memiliki manfaat bagi para penggunanya. Untuk itu,
peneliti berencana untuk mengembangkan sebuah bahan ajar e-modul
berbasis metode inkuri dikarenakan jika dilihat dari permasalahan yang
ditemukan di lapangan, peneliti mencari jalan dengan menyiapkan suatu

alternativ yang dapat dirasa efektif dan inovatif. Untuk mengembangkan e-
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modul

berbasis metode inkuiri, peneliti menggunakan model

pengembangan ADDIE.

Menurut Sugiyono (2019:35) model pengembangan ADDIE

merupakan perpanjangan dari  Analysis, Design, Development,

37



Skema tahapan model ADDIE dapat dilihat pada gambar sebagai

berikut.

—

Design

D

Development

Implementation

4 )
Analysis, tahap ini berhubungan dengan kegiatan menganalisa
situasi lingkungan yangingin dilakukan penelitian.

. J

4 )
Design, tahap ini merupakan suatu kegiatan perancangan suatu
produk'yang akan‘dikembangkan.

\. y,

4 M _ ™
Development, pada tahap ini merupakan kegiatan untuk
melakukan uji coba suatu produk yang akan dikembangkan.

. y,

i )
Implementation, tahap ini. merupakan kegiatan untuk
menggunakan produk yang telah dikembangkan.

J

Evaluation, pada tahap akhir ini, maka akan dilakukan penilaian

produk, apakah sudah layakkah produk tersebut dan dapat di
pertanggung jawabkan.

Bagan 3.1 Tahapan model pengembangan ADDIE
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3.2 Tempat dan Waktu Penelitian
Peneliti melakukan penelitian ini di SDN 66 Pekanbaru pada kelas
IV yang beralamat JI. Imam Munandar NO. 58, Tangkerang Selatan, Kec.

Bukit Raya, Kota Pekanbaru, Riau. Penelitian ini dimulai pada awal bulan

Februari 20

’ ‘" ada beberapa
~

: mﬂ tersebut layak
= Fel

alysis, Design,
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Tahap — Tahap Analysis, Design, Development.

|

Kebutuhan Kurikulum Materi
Pembelajaran

3

Merancang Merancang
RPP =>| Mol | PPF )| E Mo
Konvensioal
| |
Mengembangkan Bahan
Ajar (E-Modul)
Uji Validasi ahli desain,
ahli materi dan ahli IR 0 = -
bahasa |
4 |
I
Validitas  |=——-% Tidak |——>| " Revisi
I’ ------- -~ R e o = = = \ —
I lya . i Validitas 1

Bahan Ajar E-Modul Berbasis Metode Inkuiri Untuk
Peserta Didik Kelas 1V Sekolah Dasar Yang Valid.

Bagan 3.2 Alur Prosedur Pengembangan E-Modul Berbasis Metode Inkuiri.
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Untuk lebih rincinya peneliti menjabarkan tahap tahapan untuk
mengembangkan e-modul berbasis metode inkuiri, dengan menggunakan

model ADDIE vyaitu:

a. Analisis (Analysis)

untuk dapat
dasar yang
terkhusunya

pengembangan

lum yang ada di

mengenai pecahan.
3) Analisis Materi Pembelajaran

Dalam tahap ini, analisis yang dilakukan dengan metode

yang berkaitan dengan materi pembelajaran. Tujuan dari analisis

tujuan dan materi pembelajaran ini yaitu untuk dapat menjelaskan

materi yang akan diajarkan dan dapat disusun dengan sistematik,
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maka analisis tersebut dapat dijadikan landasan untuk menyusun
tujuan dari pembelajaran yang akan dikembangkan.
b. Perancangan (Design)

Pada tahap ini, design terdiri dari beberapa perancangan untuk

RPP ini maka

ar peserta didik
y terdiri dari:

erkaitan dengan

e) Tujuan pembelajaran dan KD
f) Lembaran isi e-modul yang dibuat sesuai dengan KD dan
indikator sesuai k13. E-modul berbasis metode inkuiri
disertai dengan gambar gambar dan video yang berkaitan

dengan materi “Pecahan”.
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g) Lembaran evaluasi yang berisi soal yang telah dipelajari serta
adanya kunci jawaban.
3) Modul konvensional di world diubah menjadi PDF. Ketika

mengubah modul menjadi e-modul gambar,animasi atau video nya

iperlukannya

pat di install

pembelajaran, lalu melakukan uji coba produk yang dilakukan untuk
mendapatkan gambaran tentang tingkatan kelayakan untuk evaluasi
awal yang dilihat dari karakteristik kemampuan rendah, sedang, dan

tinggi dari peserta didik.
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3.4 Data dan Sumber Data
a. Data
Didalam penelitian ini, data terbagi menjadi 2, yakni data primer

dan data sekunder.

data yang berasal dari

,“ “‘QH\“ .@a i.data primer

‘Wé

yuaALNaNeE

alam berbagai bidang yang
berhubungan dengan bahan ajar e-modul vyaitu ahli desain yang
berkompeten dalam mengevaluasi konstruk yang berkaitan dengan tata
bahasa, susunan kalimat, desain e-modul dan grafika, ahli materi yang
berkompeten dalam mengevaluasi isi yang berhubungan dengan

kesesuaian materi didalam e-modul, serta ahli bahasa yang berkompeten

dalam menguji bahasa yang terdapat didalam e-modul.
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3.5 Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data

Pada penelitian ini, teknik yang akan digunakan untuk mengumpulkan

data adalah teknik angket (kuesioner). Kuesioner adalah suatu teknik atau

cara yang diberikan kepada responden baik secara langsung maupun

a2 yang dipakai
terhadap produk yang
telah dikembangkan

Ahli bahasa

gambar

3 Angket validasi ahli | Untuk mengetahui | Ahli desain
desain penilaian kelayakan

produk  yang telah
dikembangkan  dilihat
dalam bidang media

4 Dokumentasi Untuk sebagai bukti | Semua yang
didalam penelitian yang | berkaitan dengan
berbentuk  foto atau | penelitian.
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Untuk melakukan penilaian terhadap layaknya bahan ajar e-modul
peneliti harus memberikan lembar angket yang ditambahkan beberapa
kolom saran dan pendapat dari para ahli validator. Angket ahli yang dibuat

diberikan kepada ahli validator. Selain itu, instrument dokumentasi didalam

S

bukti selama proses

Untuk melakukan penilaian valid atau tidaknya bahan ajar e-modul
peneliti harus memberikan lembar angket yang ditambahkan beberapa
kolom saran dan pendapat dari para ahli validator. Angket ahli yang dibuat
diberikan kepada ahli validator. Dan selain itu, ada beberapa lembaran

angket validasi sebagai berikut.
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1) Lembar angket validasi ahli materi
Lembaran angket validasi ahli materi diberikan kepada para ahli yang
dibidang materi pembelajaran yang meliputi dua orang para ahli materi.
Maka data yang didapat dari lembaran angket akan dihitung dan
dianalisi untuk duk pengembangan

r h Kisi-Kisi

t rangket vali pat dilihat pada

N OMOR
1 e eri = 23
% denga
= Keses
| pembel
eri
2 lasan 6,7
8
i 9,10
sep
an
peserta didik
3 Penggunaan ggunaan metode | 11,12,13,14,15,
inkuiri inkuiri didalam | 16,17
pembelajaran
4 Evaluasi atau soal | Kesesuiaan soal | 18,19,20
latihan evaluasi dengan
tujuan dan materi
pembelajaran  dan
KD
Petunjuk 21
mengerjakan  soal
mudah dipahami
peserta didik
Mengukur 22,23
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kemampuan peserta
didik

Jumlah 23

Sumber: Dimodifikasi dari Nurida dalam Violadini (2021:57)

2) Lembar angket validasi ahli desain

Lembaran validasi ahli desain di kepada para ahli yang
dibi iputi ang para ahli
r a ihitung dan
SITAS ISL4
n \wﬂlﬁa e ' ngembangan
u i alah Kisi-kisi
u t dilihat pada
L
ta - = = 5=
T strum bar an esain
N P NOMOR
1 Vi tuk 1,2
I aya ilan e- | 3
)
S na 45
r lihan | 6
re milihan | 7
o L)
I an foto 8,9
ilihan gambar | 10,11
esain 12
2 Penggunaan densi pemilihan jenis | 13
huruf huruf
Korespondensi pemilihan ukuran | 14
huruf
Akurasi  warna huruf yang | 15
digunakan
Kejelasan tampilan huruf pada e- | 16
modul
3 Kriteria fisik Jenjang judul utama dan sub judul | 17
jelas serta proporsional
Dapat mengungkap arti/makna | 18
dari suatu objek
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Kreativitas da;am desain 19
4 Suara Kualitas suara 20,21
5 Kemudahan Pengoperasian dalam | 22,23
kegunaan menggunakan e-modul
Jumlah 23
Sumber: Dimodifikasi dari Nurida dalam Violadini (2021:56)
3) Lembar an idasi ahli bahasa
L vali iberikan ara ahli yang
ahli materi.
SITAS ISL4
;@@“&R i ggr‘? n.dihitung dan
p i engembangan
b - I . dalah Kisi-kisi
u instrum ar a Vali at dilihat pada
ta = ®-
Ta I kisi :
N K NOMOR
1 f =) h 1
EKA (Y
2,3
2 a -, 4,5
ikir
didik
3 Koresp i nggunaan | 6,7,8
dengan tulisan
bahasa
4 Penggunaan istilah | Konsistensi 9,10,11
simbol, icon dan | penggunaan simbol,
istilah icon, dan istilah
Jumlah 11

Sumber : Dimodifikasi dari Violadini (2021:58)
3.6 Teknik Analisis Data
Dalam penelitian ini, teknik analisis data yang digunakan berupa data

kualitatif dan data kuantitatif, yang diantaranya:
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a.  Analisis data tahap pendahuluan
Lembar angket kebutuhan didalam perkembangan produk bahan ajar
e-modul berbasis metode inkuiri ini dianalisis dengan menggunakan

deskriptif kualitatif yang dilakukan dengan cara melakukan penyajian

esuai dengan keadaan
LS A I »
" : ‘ am bentuk

npa adanya

> SP = Jumlah keseluruhan jawaban Responden

> SM = Jumlah keseluruhan nilai ideal 1 item

Sumber : Arikunto (dalam Rahmawati 2019:64)
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Rumus presentase rata rata, sebagai berikut:

__ Y PTotal

SA= % 100
n

Keterangan :

SA = Presentase validasi rata rata

Sumber : Riduwan (20
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 HASIL PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang menghasilkan

permasalahan serta mengetahui faktor pendukung maupun faktor
penghambat didalam proses pembelajaran dan melakukan analisis bahan
ajar yang digunakan pada proses pembelajaran. Penggunaan bahan ajar
yang digunakan kurang efektiff karena bahan ajar yang digunakan hanya

buku paket yang dipegang oleh guru maupun peserta didik, dan tidak ada
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bahan ajar tambahan lainnya yang digunakan didalam proses pembelajaran
berlangsung.
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan guru,

maka dapat ditarik kesimpulan bahwa guru kurang menginovasikan bahan

an, seharusnya guru

%h“‘ .e erhatian dan

pahan ajar yang
mahaminya dan

. Maka dari itu

Sehingga peneliti akan menghasilkan produk e-modul berbasis metode

inkuiri pada materi pecahan kelas IV SD.

b. Analisis Kurikulum

Pada tahapan analisis kurikulum, peneliti melakukan analisis pada
kurikulum yang berlaku yaitu kurikulum 2013. Analisis kurikulum

dilakukan untuk menentukan Kompetensi Dasar (KD) dan indikator
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yang terdapat dalam kurikulum 2013 pada materi yang lebih difokuskan
yaitu materi pecahan senilai.Melalui analisis kurikulum inilah dapat
diintegrasikan metode inkuiri dengan KD dan indikator. Untuk
mengetahui penjelasan lebih lanjut mengenai pengintegrasian metode
inkuiri_dengan kompetensi dasar_dan indikator-pada materi pecahan
senilai dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 4.1 Pengintegrasian Metode Inkuiri Dengan Kompetensi Dasar

dan Indikator Pada Materi Pecahan Senilai

Kompetensi Dasar Indikator

3.1 Menjelaskan pecahan senilai | 3.1.1 Menunjukkan pecahan senilai
dengan gambar dan model konkret. {3.1.2 Menuliskan contoh pecahan
senilai

Tujuan® dari  penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah untuk
mengintegrasikan metode inkuiri. Contohnya saja peneliti dapat
menyajikan tahapan_tahapan metode_inkuiri “sehingga nantinya dapat
dikaitkan antara metode inkuiri dengan pembelajaran matematika
terkhusunya pada materi pecahan senilai.

4.1 Mengidentifikast, pecahan senilai | 4.1.1 Menentukan pecahan senilai
dengan gambar dan model konkret . | dengan cara mengalikan pembilang
dan penyebut dengan angka yang
sama

Peneliti dapat membuat bahan ajar e-modul pada materi pecahan senilai
yang diintegrasikan dengan metode inkuiri

Sumber: Buku Guru Matematika Kurikulum 2013

c. Analisis Materi
Analisis materi dilakukan untuk mengetahui materi matematika
bagian mana peserta didik yang masih mengalami kesulitan dalam
mempelajarinya serta menentukan materi materi yang harus dipelajari
pada materi pecahan berdasarkan kurikulum 2013. Pada penelitian ini,
peneliti memilih materi pecahan karena berdasarkan observasi dengan

guru kelas dari 30 orang peserta didik yang tuntas hanya 12 orang
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peserta didik dan 18 orang peserta didik lagi tidak tuntas dalam ulangan
harian matematika. Pada materi ini hanya mempelajari ruang lingkup
seputar pecahan senilai.

Berdasarkan observasi dengan guru kelas IV SDN 66 Pekanbaru

an matematika salah

gan metode

terwujud melalui pendekatan pembelajaran. Salah satu pendekatan
pembelajaran yang digunakan dalam mengembangkan e-modul ini
yaitu metode inkuiri yang terdiri dari beberapa tahapan yaitu:
1) Tahapan orientasi

Tahapan ini merupakan tahapan yang dapat membina suasana

belajar agar peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran
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nery we[sy sej

dengan semangat sehingga proses pembelajaran berjalan sesuai
yang direncanakan dengan menjelaskan tujuan pembelajaran..

materi yang akan di pelajari dan harapan yang akan dicapai oleh

peserta didik.

suatu

tahapan pembelajaran inkuiri, tahapan mengumpulkan data
merupakan tahapan yang sangat penting pada peserta didik.
Tahapan mengumpulkan data bukan hanya memerlukan
motivasi yang kuat, tetapi juga membutuhkan kemampuan

proses berpikir peserta didik.
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5) Tahapan menguji hipotesis

Pada tahapan ini,

proses menentukan jawaban yang sesuai

dengan informasi yang diperoleh pada tahapan mengumpulkan

Tampilan
Visual

word sebagai
an ini ada tiga

sa, dan materi.

modul ini sesuai

ampilan e-modul yang dikembangkan sesuai
dengan tingkat peserta didik kelas IV.

2.Pada warna cover peneliti memilih warna dasar
putih yang ditambah dengan warna hijau,kuning,
merah, ungu, biru, hitam, dan ungu.

3.Untuk isi dalam e-modul, peneliti memilih warna
yang berbeda disetiap halaman. Misalnya pada kata
pengantar ditandai dengan warna ungu, pada daftar
isi ditandai dengan warna biru. Jadi setiap halaman
memiliki simbolnya tersendiri, sehingga memiliki
perbedaan yang membuat peserta didik mudah
memahaminya.
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2 Penggunaan | Huruf yang digunakan yaitu:
Huruf 1.Pada judul menggunakan

2. Judul-Judul kecil menggunakan
3.Pada isi materi menggunakan

3 | Kiriteria Fisik | Makna dari tulisan yang ditampilkan jelas

4 Suara Kualitas suara untuk menyampaikan materi jelas

Kemudahan | e-modul dapat digunakan dengan mudah oleh guru
dan peserta dig

EA ALY

belajaran pada kelas

z 3"

kan tepat dan jelas
kelas IV mudah

!.mg

ang digunakan sesuai
ang ada di metode

diberikan sesuai dengan
dikembangkan  dengan
ranah  kognitif ~ untuk

3) Bahasa yang digunakan dalam mengembangkan modul ini
sesuai dengan Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia

(PUEBI).
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Tabel 4.4 Indikator Bahasa

No Aspek Indikator

1 Lugas Kalimat yang digunakan dalam e-modul
dapat dipahami oleh peserta didik

2 Interaktif Kalimat yang disampaikan dalam e-modul
embangkitkan semangat peserta

aikan dalam e-modul

E? pat dipahami oleh
=
73 21:76)
B o
x = _ _
E g desain, materi,
; S dalam
2 5
< &
e = da didalam buku
z =
g‘: > h peserta didik
=
wn
@ = dan gambar 4.2
@ 2
—
B =
E =
ﬂ-
=

Gambar 4.1 Cover Depan E-Modul
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E-Modul

MAHTEMATILE
did amd i T
Pecahan Senilai kelas 4 Sekolah Dasar
Buku matematika untuk SD merupakan mode yang disusun

berdasarkan kompetensi dasar. E-modul ini dirancang untuk
peserta didik melalui aspek sikap, pengtahuan, dan keterampilan.

Tujuan penulisan e-modul matematika pecahan senilai untuk
SD kelas IV ini adalah untuk membekali peserta didik dengan
konsep-konsep matematika yang nantinya dapat digunakan atau
dimanfaatkan dalam kehidupan sehari-hari.

pemegan; gi
i siswa pada materi

dul ini tidak terlepas dari
s. Oleh karena itu, penulis
jua pihak yang telah memban-

Gambar 4.3 Kata Pengantar
3) Daftar Isi merupakan daftar yang menginformasikan

kepada pembaca mengenai apa saja topik yang dibahasa
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dalam modul sehingga peserta didik mudah menemukan
materi apa yang diinginkan tanpa harus membolak balik

halaman. Contoh daftar isi pada modul berbasis metode

\

inkuiri bisa dilihat pada gambar 4.4

W
&5

Gambar 4.4 Daftar Isi
4) Petunjuk Bahan Ajar adalah arahan untuk menggunakan

bahan ajar yang diperuntukkan bagi peserta didik dan guru

yang terdapat pada gambar 4.5
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&“"l\ ‘*Q

PETUNJUK BAHAN AJAR

Petunjuk Bagi Siswa

Untuk mendapatkan hasil ma

gunakan bahan ajar ini, mé
iuk D enggunaan )

o den ,@;vv&‘%

simal saat belajar meng-

yaitu tujuan yang akan dicapai oleh peserta didik. Pada
tahapan Orientasi ini, guru berupaya untuk memusatkan
perhatian peserta didik supaya fokus dalam proses
pembelajarannya. Maka dari itu guru dapat menyampaikan
kompetensi dasar, indikator dan tujuan pembelajaran

seperti pada gambar 4.6
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>, Ty

{-J" )
| 74
Tove ") a®SD

e L LY S i
oveoOoO W

& 5

\ !r!‘.
Lo L e M
,;. I |I

seharusnya memberikan suatu
permasalahan yang dapat terkandung teka-teki untuk
membangkitkan semangat peserta didik untuk belajar.

Seperti pada gambar 4.7
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Edo dan adiknya suka kue terang bulan. Edo
membeli dua kue terang bulan yang besarnya sama.
Terang bulan yang pertama (A) terdiri dari 8 rasa.

menghabiskan 4 pot ) 8 rasa tersebut.
q Teran /a I (B) terdiri i 4 rasa. Adik

Edo menghabiskan 2 potong dari 4 r: ersebut.

mengumpulkan informasi sehingga jawaban yang telah
ditemukan oleh peserta didik jelas dari mana sumbernya.

Seperti pada gambar 4.8
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oe
TAHAP PENGUMP

[ B3

ULAN DATA
A. Pecahan Senilai e
Pecahan merupakan salah satu bilangan yang memiliki
entuk unik. Pecahan ditulis dengan menggunakan 2 bilangan

yang disusun vertikal atau atas bawah dengan tanda batas
ditenganya. Bagian atas disebut ““Pembilang™, bagian tengah
disebut “Per” dan bagian bawah disebut “Penyebut™.

Pecahan Senilai adalah pecahan yang dituliskan dalam
"i)entuk berbeda tetapi mempunyai nilai yang sama.

L ] Perhatikan kedua gambar berikut ini !

Gambar 1 Gambar 2

Gambar 1 menunjukan pecahan 2/4 sedangkan gambar 2
menunjukan pecahan 1/2 . Perhatikan juga bahwa bagian besar
daerah yang diwarnai pada kedua gambar tersebut sama. 'y
Oleh karena itu, 2/4 dan 1/2 disebut pec ai

Pecahan senilai juga dis
1k lebih mud'ah{). /a, b

= ﬂﬂ mpulkan data

E ’ an yang telah

5 )

= g ri peserta didik

= ‘ potesis  untuk
’ Pada e-modul

I

| pengujian hipotesis

Pard .
un" video, seperti pada

AP disay yepepe

ateri di atas, mari simak
o berikut ini !

nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

M2

N

Setelah Ananda memperhatikan video diatas,
apakah Ananda sudah mengerti tentang

pecahan senilai 7 \Y}E‘\
z ':\‘\

\
fl

hdd
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7) Tahapan Kesimpulan atau Rangkuman vyaitu ringkasan
pembelajaran yang telah dilalui oleh peserta didik. Seperti
gambar 410 peserta didik diharapkan  dapat

mengemukakan pendapatnya melalui pembelajaran yang

)
%

=
r

o
’
)
[l
’
v
[

N
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Rangkuman )

Pecahan senilai adalah pecahan yang tulisannya berbeda namun
memiliki nilai yang sama. Pecahan senilai juga disebut dengan
Ekivalen. Pecahan dituliskan dengan menggunakan 2 bilangan
yang disusun vertical atau atas dan bawah dengan tanda batas
itengahnya. Bagian atas disebut “Pembilang”, bagian tengah
disebut “Per” dan bagian bawah disebut “Penyebut™

® Cara untuk menentukan pecahan senilai dengan cara
mengalikan atau membagi bilangan pecahan.

e
»f
litc\\‘\
ol
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9) Penilaian adalah suatu hasil yang telah dicapai oleh peserta
didik yang bertujuan untuk mengetahui sejauh mana

peserta didik menguasai materi pembelajaran yang terdapat

pada gambar 4.13
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11) Glosarium berisikan istilah istilah yang terdapat didalam
modul lalu dijelaskan pengertian dari istilah tersebut yang
dapat memudahkan peserta didik memahaminya. Seperti

pada gambar 4.15

)
%

=
r
o
’
)
[l
’
v
/
¢

N\
i,

ing Belajar Matematika: Buku
trian Pendidikan dan Kebudayaan

T . AR "
5 RN - i
F l| 57
Iy, |

Gambar 4.16 Daftar Pustaka
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c. Mengekspor modul dari word ke pdf (portable document format)
Setelah modul selesai dikembangkan dalam bentuk word, maka
tahapan selanjutnya adalah mengekspor modul kedalam bentuk

pdf. Adapun langkah-langkahnya sebagai berikut:

eeeee

.......

i ‘enline and printing)

(publshing online)

[EEEE R XC=——vaO)
o nBHO NS0 CORWG sic comwan, ., B

Gambar 4.18 Mengekspor dari Word ke Pdf
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d. E-Modul
Pada tahapan ini, modul yang sudah diekspor kedalam bentuk pdf
diubah lagi kedalam bentuk modul elektrik (E-Modul) dengan

bantuan aplikasi Flip PDF Professional yaitu dengan tahapan

b

r
o -
’
]
&
5
v
0
¢

P

telah dipdfkan.
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[ import PO X
POF File
‘C:‘{Jsers‘{.E*JDVD‘Downloads\lCover‘pdf H Branse. . |B‘ Import Images H Open ‘
Impert Single fie
Pages Qualty and Size Page Range to Impart
by, argest fle size v i.‘i”.?ww —
tr
fime
K
P Tow Cancel
plikasi
etelah selesai mengim m bentuk pdf
I—F'r : I: ‘--l
aka akan tampil modul I
FigPOF -8 X
Publsh
Do o i LS |
seies
; P, A
[] /"\ ‘
DAFTARISI .
e
. e S— : 4,:
g-i‘-:-*rﬂ U R ——
o i b {7 g %
. |!.‘.i ] ’f.?’ e i
Vireantieh 2318

Gambar 4.21 Tampilan E-Modul
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tabel 4.5

d) Untuk menyimpan e-modul maka klik save and exit,

setelah itu publish e-modul agar dapat dikirim pada

peserta didik.

Path
Output Folder:

Tabel 4.5 Nama Validasi Ahli

No Ahli Nama Validasi Instansi
1 Materi Fitriana Yolanda, Dosen Pendidikan Matematika Di
M.Pd Universitas Islam Riau (UIR)
Norjana, S.Pd Guru Kelas IV A SDN 66
Pekanbaru
2 Bahasa Bibit Santosa, Dosen Pendidikan Bahasa dan

S..Pd.,M.Pd

Sastra di Universitas
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Muhammadiyah Riau (UMRI)
Syamsimar, S.Pd., | Kepala Sekolah SDN 83 Pekanbaru
MM
3 Desain Fitri Hardiati, Dosen Illmu  Komunikasi  di
M.I.Kom Universitas Islam Riau (UIR)
Eddy Noviana, Dosen Pendidikan Guru Sekolah
S.Pd., M.Pd Dasar (PGSD) di Universitas Riau

Berdasarka

as Islam Riau

olanda, M.Pd

alidator Pertama (1)

Kriteria

Layak

Sangat Layak

Layak

Layak

Sangat Layak

.6 penilaian awal validasi ahli materi

dengan ibu Fitriana Yolanda, M.Pd pada asapek penyajian

presentase awal memperoleh nilai rata rata sebesar 81 % dengan

kriteria kelayakan yaitu “Sangat Layak”, maka perlu dilakukan

revisi perbaikan yang berkaitan dengan saran yang diberikan

Validator seperti menyederhanakan kalimat dalam e-modul dan

melengkapi e-modul dengan
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pada materi pembelajaran tidak sesuai.

setelah dilakukan revisi dapat dilihat pada tabel 4.7

Sedangkan penilaian

Tabel 4.7 Hasil Validasi ahli materi Kedua Validator Pertama (1)

No

Aspek Penilaian

Presentase Setelah

Aspek Penilaia

Kriteria

Sangat Layak

Sangat Layak

Sangat Layak

Sangat Layak

Sangat Layak

Presentase Awal

Kriteria

1 | Kesesuaian Materi 88% Sangat Layak
2 | Ketepatan dan Kejelasan 88% Sangat Layak
Materi
3 | Penggunaan Metode 91% Sangat Layak
Inkuiri
4 | Evaluasi atau Latihan 93% Sangat Layak
Soal
Rata-Rata 90% Sangat Layak
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Berdasarkan tabel 4.8 penilaian awal validasi ahli materi
dengan ibu Norjana, S.Pd memperoleh hasil presentase dengan rata
rata sebesar 90% dengan kriteria kelayakan “Sangat Layak” dan
dengan komentar yang diberikan validator yaitu contoh materi
pembelajaran sangat

Aammy WS .N

)
STTAS ISL4 )
ﬁ ef&&s :’ uiri sebelum

S

\ N1V é

"3
.
1) Pa
o
f,‘
;-
()

Gambar 4.23 Sebelum melakukan Revisi Gambar Tidak

Sesuai dengan Materi
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A. Pecahan Senilai

Pecahan merupakan salah satu bilangan yang memiliki
entuk unik. Pecahan ditulis dengan menggunakan 2 bilangan
yang disusun vertikal atau atas bawah dengan tanda batas
ditenganya. Bagian atas disebut “Pembilang”, bagian tengah
disebut “Per” dan bagian bawah disebut “Penyebut™.

‘ - Pecahan Senilai adalah pecahan yang dituliskan dalam
bentuk berbeda tetapi mempunyai nilai yang sama.

() Perhatikan kedua gambar berikut ini !

BN

Gambar 1 Gambar 2

Gambar 1 menunjukan pecahan 2/4 sedangkan gambar 2
menunjukan pecahan 1/2 . Perhatikan juga ba%lwa bagian besar
daerah yang diwarnai pada keduasgambar tersebut sama. \
Oleh karena itu, 2/4 dan 1/2 dis pe

dan Kebudayaan
Kurikulum dan

Gambar 4.25 Setelah Melakukan Revisi Dengan Membuat Daftar

Pustaka
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b. Ahli Bahasa
Validasi dalam ahli bahasa berhubungan dengan Pedoman Umum
Ejaan Bahasa Indonesia (PUBEI) pada ejaannya yang telah
disempurnakan dalam produk yang telah dikembangkan.
1) Vali ilakukan o itas Muhammadiyah
i pak Bibit
\&\l Pdsehingga m 540 apat dilihat
el4.

asil Va Pertama (1)

Kriteria

I - < Sangat Layak

Layak

deng LS Sangat Layak

ggu [ . Sangat Layak

Rat | 89, Sangat Layak

R D
E 'ﬁ?@lﬁ R idasi ahli bahasa

a 5 memperoleh hasil
pres e a ,75% dengan kriteria
kelayakan t La an komentar yang diberikan
validator yaitu peng Bahasa yang digunakan didalam e-
modul pada pembelajaran sudah sangat bagus, maka tidak perlu
dilakukan revisi kembali.

2) Validasi Kedua dilakukan oleh Kepala Sekolah SDN 83 Pekanbaru
yaitu Ibu Syamsimar,S.Pd.,MM yang memperoleh hasil yang dapat

dilihat pada tabel 4.10
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Tabel 4.10 Hasil Validasi ahli bahasa Pertama Validator Kedua (2)

No Aspek Penilaian Presentase Awal Kriteria
1 | Lugas 60% Cukup Layak
2 | Interaktif 60% Cukup Layak
3 | Kesesuaian dengan 60% Cukup Layak
Kaidah Bahasa
4 engg Cukup Layak
Cukup Layak

Kriteria

Sangat Layak

Sangat Layak

Sangat Layak

80%

Layak

Symbol, Icon, dan

Rata-Rata 85,8% Sangat Layak

Berdasarkan tabel 4.11 penilaian yang dilakukan setelah
revisi kedua dengan validator ahli bahasa memperoleh hasil dengan
nilai rata-rata sebesar 85,8% dengan kriteria kelayakan “Sangat

Layak” sehingga dapat disimpulkan bahwa bahasa yang digunakan
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didalam bahan ajar E-Modul berbasis metode inkuiri tidak perlu
dilakukan revisi kembali.
Adapun tampilan E-Modul berbasis metode inkuiri sebelum

dan sesudah dilakukan revisi dengan ahli bahasa, sebagai berikut:

ampilkan didalam E-

.@é 1. melakukan
'gﬂ ang mudah

dator ahli bahasa
"' t didalam soal

at pada gambar

Berapakah nilai pecahan gaml bar di F
samPing? | Y
a. 1

Gambar 4, 26 Sebelum Melakukan Revisi

80



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

I disay yejepe 1ul udwnyo(g
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Evaluasi
@
Daerah yang diarsir pada gambar di samping
senilai dengan pecahan....
A.6/16
B.16/6

c.8/3
D.3/8

Berapakah nilai pecahan pada gambar
yang diarsir ?
A. 4/9

B. 6/9
C. 7/9
D. 8/9

Berapakah nilai pecahan gambar di
samping?

A.1/2

B. 1/3

Presentase Awal Kriteria
1 | Tampilan Visual 80% Layak
2 | Penggunaan Huruf 85% Sangat Layak
3 | Kriteria Fisik 86,6% Sangat Layak
4 | Suara 80% Layak
5 | Kemudahan Kegunaan 80% Layak
Rata-Rata 82,32% Sangat Layak

Berdasarkan tabel 4.12 penilaian awal yang dilakukan oleh

validasi ahli desain dengan Bapak Eddy Noviana, S.Pd.,M.Pd pada
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aspek penyajian presentase awal memperoleh hasil dengan nilai rata-
rata sebesar 82,32% dengan kriteria kelayakan “Sangat Layak™ maka
perlu dilakukan revisi kembali yang berkaitan dengan saran yang
diberikan  oleh  validator  seperti menambahkan  musik
pengiring(backsound) didalam._e-modul" agar. peserta didik tidak
jenuh ketika membaca materi yang ada didalam E-Modul.
Sedangkan penilaian yang: dilakukan setelah revisi dapat dilihat pada
tabel 4.13

Tabel 4.13 Hasil Validasi ahli desain Kedua Validator Pertama (1)

No Aspek Penilaian Presentase Awal Kriteria

1 | Tampilan Visual 95% Sangar Layak

2 | Penggunaan Huruf 85% Sangat Layak

3 | Kriteria Fisik 93% Sangat Layak

4 | Suara 100% Sangat Layak

5 | Kemudahan Kegunaan 90% Sangat Layak
Rata-Rata 92,6% Sangat Layak

Berdasarkan tabel 4.13 penilaian yang dilakukan setelah

revisi yang kedua'pada validator ahli bahasa memperoleh hasil

nilai rata-rata sebesar 92,6% dengan kriteria kelayakan “Sangat

99

Laya

maka dapat disimpulkan bahwa bahan ajar E-Modul

berbasis metode inkuiri tidak perlu dilakukan revisi kembali.

2) Validasi kedua dilakukan oleh Dosen Fakultas IImu Komunikasi di

Universitas Islam Riau (UIR) vyaitu Ibu Fitri Hardiati,M.l.Kom

sehingga memperoleh hasil yang dapat dilihat pada tabel 4.14

Tabel 4.14 Hasil Validasi ahli desain Pertama Validator Kedua (2)

No Aspek Penilaian Presentase Awal Kriteria

1 | Tampilan Visual 100% Sangar Layak
2 | Penggunaan Huruf 100% Sangat Layak
3 | Kriteria Fisik 100% Sangat Layak
4 | Suara 100% Sangat Layak
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rata-rata yang dapat dilihat pada tabel 4.15

5 | Kemudahan Kegunaan

100%

Sangat Layak

Rata-Rata

100%

Sangat Layak

desain. Sehingga E-Modul b

Berdasarkan tabel 4.14 penilaian awal yang dilakukan oleh

validasi ahli desain dengan Ibu Fitri Hardiati,M.l.Kom pada aspek

Tabel 4.15 Rata-Rata Nilai Validasi

ilai rata-rata sebesar

S metode inkuiri ini memperoleh nilai

No Ahli Rata-Rata Nilai Akhir Kriteria
1 | Validator Materi 92% 91% Sangat Layak
Pertama
Validator Materi 90% Sangat Layak
Kedua
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Bahasa Pertama

2 Validator 89,75% 87,77% Sangat Layak

Validator 85,8% Sangat Layak
Bahasa Kedua
3 | Validator Desain 92,6 96,3% Sangat Layak
Pertama

Sangat Layak

‘!‘i ‘ \\\‘ " Tb “ Sangat Layak

Q\\é

Selanjutnya peneliti melakukan analisis kebutuhan berdasarkan permasalahan
yang ditemukan. Masalah yang dihadapi oleh guru adalah guru hanya
menggunakan bahan ajar yang dipegang oleh peserta didik dan pembelajaran
masih berbentuk konvensional serta kurangnya variasi penggunaan bahan ajar

yang digunakan oleh guru didalam proses pembelajaran sehingga peserta didik

kurang semangat dalam belajarnya.
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Berdasarkan permasalahan diatas peneliti berupaya menghadirkan solusi
yang dirasa sangat efektif dan kreatif untuk mengatasi permasalahan yang
diatas. Solusi yang dimaksud ialah mengembangkan bahan ajar E-Modul

berbasis metode inkuiri pada materi pecahan kelas 1V SD.

peneliti tetapkan yaitu

,.ag‘

etode inkuiri

awancara yang

66 Pekanbaru.

sehingga peserta didik kurang semangat dalam belajarnya.
Sehingga peneliti berupaya membuat sebuah inovasi atau solusi
yang dirasa paling efektif, yaitu dengan mengembangkan bahan
ajar E-Modul berbasis metode inkuiri.

b. Setelah menemukan permasalahan, peneliti menganalisis

kurikulum yang digunakan. Analisis ini bertujuan untuk
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menentukan kompetensi dasar dan indikator tentang materi
pecahan. Lalu peneliti menganalisis materi pembelajaran yang

akan dikembangkan pada bahan ajar E-Modul berbasis metode

inkuiri.

Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUBEI) serta desain
yang sesuai dengan materi pembelajaran. 3) setelah modul selesai
dibuat di word maka tahap selanjutnya adalah mengubah modul
menjadi bentuk PDF (Portable Document Format) supaya gambar

dan tulisan dalam modul tidak berpindah posisi dan berubah sesuai
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yang telah ditetapkan. 4) mengubah PDF kebentuk E-Modul
dengan menggunakan aplikasi Flip PDF Professional.
2. Validitas E-modul Berbasis Metode Inkuri

Setelah E-Modul berbasis metode inkuri selesai, maka tahapan

an, E-Modul

menambahkan musik pengiring (backsound) dalam bahan ajar E-
Modul agar peserta didik tidak jenuh ketika membaca materi yang ada
didalam bahan ajar E-Modul berbasis metode inkuiri. Sehingga desain
E-Modul ini memperoleh nilai rata-rata sebesar 96,3 % dengan kriteria

“Sangat Layak”. Jadi nilai hasil rata-rata yang diperoleh dari tiga

validasi ini yaitu 91,69% dengan kriteria “Sangat Layak”
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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

desain. Kualitas E-Modul berbasis metode inkuiri telah mencapai
standar kelayakan pembelajaran yang berasal dari hasil penilaian dari
para ahli materi, ahli bahasa dan ahli desain.

2. Berdasarkan analisis penilaian E-Modul berbasis inkuiri yang dilakukan
oleh para ahli materi, ahli bahasa, dan ahli desain, memperoleh nilai

rata-rata sebesar 91, 69% sehingga E-Modul berbasis metode inkuiri
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5.2 Saran

yang dikembangkan oleh peneliti dikatakan valid dengan Kkriteria
“Sangat Layak”. E-Modul berbasis metode inkuiri yang dikembangkan
peneliti memiliki kualitas yang sangat baik dan layak sehingga dapat

digunakan sebagai alat bantu peserta didik dalam proses pembelajaran.

asis metode
dan peneliti
berbeda-beda.

dan memiliki

memilih aplikasi. Saran yang bisa diberikan yaitu melihat
tutorial di youtube dan di google.

3. Penelitian selanjutnya yang akan melanjutkan penelitian dan
pengembangan E-Modul berbasis metode inkuiri ini dapat

melanjutkan sampai pada tahapan evaluasi.
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Lampiran 1

Teks Percakapan Wawancara Peneliti Dengan Guru

Peneliti . Pada saat proses pembelajaran dikelas, bahan ajar seperti apa

gunakan?

Guru

e

£y

&

&

ﬂ;
<
=

=g

X \as

Peneliti

o
c
EN)
P
QD
=
QD
g
QD

Guru espon peserta
dalam belajar.
1lit pada peserta
Peneliti : 3 en nateri pecahan yang
g dipegang oleh peserta
Guru : i ‘ .g: a enyampaik ateri, peserta didik kelas 4
GRT L e ¢
agak sulit mene ang disampaikan karena hanya
menggunakan buku saja dan itu yang membuat pembelajaran
menjadi lebih membosankan dan membuat anak jenuh dalam
belajarnya
Peneliti : Menurut ibu bahan ajar seperti apa yang menarik dan
menyenangkan untuk siswa?
Guru : bahan ajar yang sesuai dengan karakteristik kelas 4. Bahan ajar
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yang ada gambar atau video nya, tulisan yang jelas, dan bisa dilihat
jelas oleh peserta didik kelas 4. Penggunaan warna yang dominan
serta bentuk yang menarik akan membuat proses pembelajaran
lebih menarik dan peserta didik akan lebih bersemangat dalam
belajar.

%

-~
7
o
,
o
5
e
”
(
¢

“
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Lampiran 2

I\VV Semester 1
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Nilai Ulangan Harian (UH) Kelas

Dokumen ini adalah Arsip Milik :
Perpustakaan Universitas Islam Riau
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Lampiran 3

Analisis Kurikulum

Kompetensi Dasar Indikator

3.1 Menjelaskan pecahan senilai | 3.1.1 Menunjukkan pecahan senilai

4.1 Mengid asi pecal lai | 4 ‘ ahan senilai dengan cara

dengan gam
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Lampiran 4

INSTRUMEN ANGKET VALIDASI AHLI MATERI

PENGEMBANGAN E-MODUL BERBASIS METODE INKUIRI PADA

nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg
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Peneliti

Judul Penelitia

A.

. Berikan tanda (

anda

Keterangan :

SB : Sangat Baik
B :Baik

C : Cukup

K :Kurang

SK: Sangat Kurang
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NO

BUTIR PERTANYAAN

SKOR
5 1
SB SK

Kesesuiaan Materi

1

Materi didalam e-modul telah

6

7
peserta didik kelas 1V Sekolah
Dasar

8 Materi yang disampaikan pada
e-modul dapat menarik peserta
didik untuk belajar

9 Materi yang terdapat didalam e-

modul mempunyai konsep yang
sesuai dengan perkembangan
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kognitif peserta didik

10

Materi yang terdapat didalam e-
modul mempunyai konsep yang
sesuai dengan kehidupan sehari-
hari peserta didik

Penggunaan Metod

11

12

13

14

15

16

17

metode
e-modul

18 Soal Evaluasi sesual
kompetensi dasar

19 Soal evaluasi sesuai dengan
tujuan pembelajaran

20 Soal evaluasi sesuai dengan
materi pembelajara

21 Petunjuk  mengerjakan  soal

evaluasi mudah dipahami oleh
peserta didik
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22 Pemberian latihan soal evaluasi
dapat mengukur kemampuan
peserta didik

23 Peserta didik dapat melihan

sejauh mana dia paham dengan
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Lampiran 5

HASIL VALIDASI AHLI MATERI VALIDATOR 1 SEBELUM REVISI

Dokumen ini adalah Arsip Milik :
Perpustakaan Universitas Islam Riau
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Lampiran 6

HASIL VALIDASI AHLI MATERI VALIDATOR 1 SESUDAH REVISI

Dokumen ini adalah Arsip Milik :
Perpustakaan Universitas Islam Riau
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Lampiran 7

HASIL VALIDASI AHLI MATERI VALIDATOR 2

Dokumen ini adalah Arsip Milik :
Perpustakaan Universitas Islam Riau
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Lampiran 8

REKAPITULASI HASIL VALIDASI AHLI MATERI

No Indikator Validator Rata- Kriteria
1 [ 2 Rata
Kesesuaian Materi
1 | Materi didalam e-modul telah sesuai dengan KI (Kompetensi 5 5 100% Sangat Layak
Dasar)
2 | Materi didalam e-modul telah sesuai.dengan KD (Komoetensi 5 5 100% Sangat Layak
Dasar)
3 | Materi didalam e-modul« telah “ sesuai  dengan  tujuan 5 4 90% Sangat Layak
pembelajaran
4 | Kesesuaian KD dengan tujuan pembelajaran 4 4 80% Layak
§ | Saling keterkaitan antara materi pembelajaran dengan evaluasi 4 4 80% Layak
Ketetapan dan Kejelasan Materi
6 | Materi pembelajaran yang terdapat ‘di* e-modul telah sesuai 5 5 100% Sangat Layak
dengan karakteristik peserta didik kelas IV Sekolah Dasar
7 | Materi yang disampaikan pada e-modul mudah dipahami oleh 4 5 90% Sangat Layak
eserta didik kelas IV Sekelah Dasar
8 1 Materi yang disampaikan pada e-modul dapat menarik peserta 5 4 90% Sangat Layak
didik untuk belajar
9 [ Materi yang terdapat didalam e-modul mempunyai konsep S 4 90% Sangat Layak
yang sesuai dengan perkembangan kognitif peserta didik
10 1 Materi yang terdapat didalam e-modul mempunyai konsep 4 4 80% Layak
yang sesuai dengan kehidupan sehari-hari peserta didik
Penggunaan Metode Inkuiri
11 d=Tahapan orientasi tergambar dalam e-modul 5 5 100% Sangat Layak
12 4-Tahapan pengajuan masalah tergambar dalam e-modul 5 4 90% Sangat Layak
13 J-Tahapan merumuskan hipotesis tergambar dalam e-modul 4 5 90% Sangat Layak
12 | Tahapan mengumpulkan data tergambar dalam e-modul 2 4 90% Sangat Layak
15 ' Tahapan pengujian hipotesis tergambar dalam e-modul 4 9 90% Sangat Layak
16 -} Tahapan merumuskan kesimpulan tergambar dalam e-modul 5 5 100% Sangat Layak
17 |-Kelebihan dari penggunaan metode inkuiri tergambar pada e- 5 4 90% Sangat Layak
modul
Evaluasi atau Latihan Soal
18 .|.Soal evaluasi sesuai dengan kompetensi dasar 5 5 100% Sangat Layak
19 | Soal eveluasi sesuai dengan tujuan pembelajaran 5 5 100% Sangat Layak
20 | Soal evaluasi sesuai dengan materi pembelajaran 4 5 900% Sangat Layak
21 | Petunjuk mengerjakan soal evaluasi mudah dipahami oleh 4 4 80% Layak
peserta didik
22 | Pemberian latihan soal evaluasi dapat mengukur kemampuan 4 4 80% Layak
peserta didik
23 | Peserta didik dapat melihat sejauh mana dia paham dengan 5 4 90% Sangat Layak
soal evaluasi yang dikerjainnya
Jumlah 106 103
Rata-Rata 92% 90% 91% Sangat Layak
Keterangan:

Validator Materi Pertama yaitu lbu Fitriana Yolanda, M.Pd

Validator Materi Kedua Yaitu Ibu Norjana,S.Pd
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Lampiran 9

INSTRUMEN ANGKET VALIDASI AHLI BAHASA

PENGEMBANGAN E-MODUL BERBASIS METODE INKUIRI PADA

nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

Peneliti

Judul Penelitia

A.

. Berikan tanda (

anda

Keterangan :

SB : Sangat Baik
B :Baik

C : Cukup

K :Kurang

SK: Sangat Kurang
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NO BUTIR PERTANYAAN SKOR
5 1
SB SK
Lugas
1 Kalimat e-modul sesuai dengan

6 Huruf yang digunakan da
e-modul sesuai dengan kaidah
bahasa yang baku

7 Huruf yang digunakan menarik
perhatian siswa untuk belajar

8 Huruf yang digunakan beraturan

dari penempatan judul

serta
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submateri pelajaran

Penggunaan istilah Symbol, Icon, dan Istilah

9

Konsistensi penggunaan symbol

10
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Lampiran 10

HASIL VALIDASI AHLI BAHASA VALIDATOR 1
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Lampiran 11

HASIL VALIDASI AHLI BAHASA VALIDATOR 2 SEBELUM REVISI
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Lampiran 12

HASIL VALIDASI AHLI BAHASA VALIDATOR 2 SESUDAH REVISI
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Lampiran 13

REKAPITULASI HASIL VALIDASI AHLI BAHASA

No Indikator Validator Rata- Kriteria
\ Rata
Lugas
1 | Kalimat e-modul sesuai denga idah bahasa 100% Sangat Layak
yang baku
2 | Kalimat e-modul sesuali @ g 80% Layak
3 | Kalimat e-modul j % Sangat Layak
%teraktif
Kalimat yang ditampi %ng | % Sangat Layak
E‘Q peserta didik untuk I "Né SLAM’?
5 | Kalimat yang dita D 0% Layak
= | siswa untuk berpikir
ﬁes ian dengan kaidah
FHuruf yang digunak u i 100% | Sangat Layak
&+ ZJ.dengan kaidah bahasa
7 4 Huruf yang digunaka Sis 80% Layak
= Funtuk belajar =
G +Huruf  yang  digunaka ~ dari 90% Sangat Layak
= fpenempatan judul sert teri pelajaran
enggunaan istilah Symbol Isti
g Konsistensi penggunaa | 80% Layak
.10 L Konsistensi penggunaan Ic 90% Sangat Layak
E_'i ‘L.Konsistensi penggunaan isti R 90% Sangat Layak
Junmiah
"Rata-Rata 87,77% | Sangat Layak
= z
& = o ®
%termgan:

?idator Bahasa Pertama Yaitu Bapak B

‘glidator Bahasa Kedua Yaitu Ibu Syamsimar, S.
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Lampiran 14

INSTRUMEN ANGKET VALIDASI AHLI DESAIN

PENGEMBANGAN E-MODUL BERBASIS METODE INKUIRI PADA

Peneliti

Judul Penelitiar of ( S etode Inkuiri

. Berikan tanda (V) pada kolom yang disediakan sesuai dengan jawaban
anda

Keterangan :

SB : Sangat Baik

B :Baik

C : Cukup

K :Kurang

SK: Sangat Kurang
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NO | BUTIR PERTANYAAN SKOR
5 1
SB SK
Tampilan Visual
1 Tampilan depan (cover) e-
2
3
4
5
6
7
8
9 Pemilihan gambar sesuare
materi pembelajaran
10 Pemilihan video sesuai untuk
tingkat anak sekolah dasar
11 Pemilihan video sesuai dengan
materi pembelajaran
12 Desain pada e-modul membuat

siswa tertarik untuk belajar

Penggunaan Huruf
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13

Huruf yang dipilih untuk
e-modul telah sesuai untuk
siswa sekolah dasar

14 Ukuran huruf pada e-modul
telah sesuai untuk siswa sekolah
15
16
w |~
A
Kriteria fisik .«
A
17 ;
18 odul d
| &
19
Suara
20
21 Suara  menjelaskan

pembelajaran dalam video sudah
jelas

Kemudahan Kegunaan

22 E-Modul  dapat  digunakan
dengan mudah oleh guru
23 E-Modul  dapat digunakan

dengan mudah oleh peserta
didik
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Lampiran 15

HASIL VALIDASI AHLI DESAIN VALIDATOR 1 SEBELUM REVISI
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Lampiran 16

HASIL VALIDASI AHLI DESAIN VALIDATOR 1 SESUDAH REVISI
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Lampiran 17

HASIL VALIDASI AHLI DESAIN VALIDATOR 2
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Lampiran 18

REKAPITULASI HASIL VALIDASI AHLI DESAIN

No Indikator Validator Rata- Kriteria
1 ] 2 Rata
Tampilan Visual
1 | Tampilan depan (cover) e-modul menarik 5 5 100% Sangat Layak
2 | Tampilan belakang e-modul menarik 4 5 90% Sangat Layak
3 | Layar dan tata letak tampilan-€-modul tersusun rapi 5 5 100% Sangat Layak
4 | Pemilihan warna e-modul sesuai untuk tingkat anak sekolah 5 5 100% Sangat Layak
dasar
5 | Pemilihan warna membuat anak sekolah dasar tertarik untuk 5 5 100% Sangat Layak
belajar
6 | Pemilihan background (latar) sesuaiv'untuk . tingkat anak a 5 100% Sangat Layak
sekolah dasar
7 | Pemilihan backsound (suara) sesuai untuk tingkat anak sekolah 4 5 90% Sangat Layak
dasar
8 "Pemilihan gambar sesuai untuk tingkat anak sekolah dasar 4 5 90% Sangat Layak
9 jJPemilihan gambar sesuai dengan materi pembelajaran 5 5 100% Sangat Layak
10 ] Pemilihan video sesuai untuk tingkat anak sekolah dasar <) 5 100% Sangat Layak
11 i Pemilihan video sesuai dengan materi pembelajaran 5 5 100% Sangat Layak
12 + Desain pada e-modul membuat siswa tertarik untuk belajar 5 5 100% Sangat Layak
Penggunaan Huruf
13 | Huruf yang dipilih untuk e-modul telah sesuai untuk siswa 4 5 90% Sangat Layak
sekolah dasar
14 +Ukuran huruf pada e-modul telah sesuai untuk siswa sekolah 5 3 100% Sangat Layak
dasar
15 | Warna huruf pada e-modul menarik untuk anak sekolah dasar 4 5 90% Sangat Layak
16 T:Huruf yang ditampilkan dalam e-modul dapat dibaca’ dengan 4 5 90% Sangat Layak
jelas
Kriteria Fisik
17 J"Jenjang judul utama dan sub judul jelas proporsional 4 5 90% Sangat Layak
18 J-e-modul dapat mengungkapkan makna dari materi yang 5 5 100% Sangat Layak
dipelajari oleh peserta didik
19 | e-modul menampilkan bahan ajar yang Kreatif D 5 100% Sangat Layak
Suara
20 | Suara yang ditampilkan dalam video terdengar dengan jelas 5 5 100% Sangat Layak
21 | Suara menjelaskan materi pembelajaran dalam video sudah 5 5 100% Sangat Layak
jelas
Kemudahan Kegunaan
22 | e-modul dapat digunakan dengan mudah oleh guru 4 5 90% Sangat Layak
23 | e-modul dapat digunakan dengan mudah oleh peserta didik 5 5 100% Sangat Layak
Jumlah 107 115
Rata-Rata 92,6% | 100% 96,3% Sangat Layak
Keterangan :

Validator Desain Pertama Yaitu Bapak Eddy Noviana,S.Pd.,M.Pd

Validator Desain Kedua Yaitu Ibu Fitri Hardiati, M.l.Kom
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Lampiran 19

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
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Lampiran 20

SURAT IZIN RISET

Dokumen ini adalah Arsip Milik :
Perpustakaan Universitas Islam Riau

147



Lampiran 21

SURAT REKOMENDASI
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Lampiran 22

SURAT KETERANGAN PENELITIAN KESATUAN BANGSA DAN

POLITIK
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Lampiran 23

SURAT KETERANGAN PENELITIAN DINAS PENDIDIKAN
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Lampiran 24

SURAT TUGAS VALIDASI
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Lampiran 25

DOKUMENTASI SAAT PENELITIAN
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TAHAP PENGAJUAN MASALAH

Edo dan adiknya suka kue terang bulan. Edo
membeli dua kue terang bulan yang bésarnya sama.
Terang bulan yang pertama (A) terdiri dari 8 rasa.
Edo menghabiskan 4 potong dari 8 rasa tersebut.
Terang bulan yang kedua (B) terdiri dari 4 rasa. Adik
Edo menghabiskan 2 potong dari 4 rasa tersebut.

“Pernahkah ananda mengalami hal serupa dengan Edo
dan Adiknya ? Dapatkah ananda menuliskan bentuk
pecahan dari bagian kue terang bulan yang belum
dimakan Edo dan adiknya ? Apa yang dapat ananda
simpulkan dari nilai kedua pecahan tersebut ?”
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“ A. Pecahan Senilai
% Pecahan merupakan salah satu bilangan yang memiliki

- bentuk unik. Pecahan ditulis dengan menggunakan 2 bilangan
yang disusus : nda batas
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Pada gambar diatas, gambar (a) merupakan gambar yang k
tiganya menunjukan pecahan senilai. Walapun antara gambagy
Abalok pertama dan kedua bentuk pecahannya berbeda. Begitu
a dengan gambar (b) lingkaran yang dibagi menjadi beberapa
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Setelah Ananda memperhatikan video diatas,
apakah Ananda sudah mengerti tentang
pecahan senilai ?
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Apakah Ananda sudah memahami materi yang telah dipelajari ?
Jawablah pertanyaan berikut dengan jujur ya!
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PENGEMBANGAN E-MODUL BERBASIS METODE INKUIRI
PADA MATERI PECAHAN KELAS IV SD

IAde Sari Oktavia*, Siti Quratul Ain
Universitas Islam Riau, Pekanbaru, Indonesia
*Corresponding Email: adesarioktavia@student.uir.ac.id
Diterima: 2 Maret 2022 | Direvisi: 28 April 2022 | Disetujui: 6 Juni 2022

Abstract. This development research aims to develop E-Module teaching materials that
are suitable for use in learning mathematics on equivalent fractions. This development
research uses the*ADDIE research method. This research is focused on three stages.
Analysis Phase (1), which includes an-analysis-phase consisting of analysis of teacher
and student needs, curriculun.analysis and analysis of learning materials, Design Phase
(2) the design phase of designing lesson plans, designing conventional modules in word,
converting conventional modules into PDF, and changing the PDF module into an E-
Module form, as well as the Development stage (3) which includes the validation and
revision stages of the product. The subjects in this study were 2 material experts, 2
linguists, and 2 design experts. The instrument used Is a validation sheet and the data
analysis techniques used are quantitative and qualitative. The results obtained from the
development of the E-Module based on the inquiry method on.grade IV elementary school
fraction materials that are suitable for use based on the assessment of material experts
91% with very feasible criteria, linguists 87.77% with very feasible criteria, design
experts 96.3% with very decent criteria. The average percentage of validation results is
91.69% with very feasible criteria without revision.

Keywords: E-Module; Inquiry Methed; Fractional Material

Abstrak. Penelitian Pengembangan ini bertujuan untuk mengembangkan bahan ajar E-
Modul yang layak digunakan pada pembelajaran matematika pada materi pecahan
senilai. Penelitian pengembangan ini menggunakan metode penelitian ADDIE.
Penelitian ini difokuskan pada tiga tahap. Tahap Analysisi(1), yang meliputi tahap
analisis yang terdiri dari analisis kebutuhan guru dan siswa, analisis kurikulum serta
analisis materi pembelajaran, Tahap Design (2) tahap desain dari merancang RPP,
merancang modul konvensioanl di word; mengubah modul konvensional kedalam PDF,
dan mengubah modul PDF kedalam bentuk: E-Modul, serta tahap Development (3) yang
meliputi tahap validasi dan revisi pada produk. Subjek dalam penelitian ini adalah 2 ahli
materi, 2 ahli bahasa, dan 2 ahli desain. Instumen yang digunakan adalah lembar
validasi dan teknik analisis data yang digunakan ialah kuantitatif serta kualitatif. Hasil
penelitian yang diperoleh dari pengembangan E-Modul berbasis metode inkuiri pada
materi pecahan kelas 1V sekolah dasar yang layak digunakan berdasarkan penilaian ahli
materi 91% dengan kriteria sangat layak, ahli bahasa 87,77 % dengaan kriteria sangat
layak, ahli desain 96,3% dengan kriteria sangat layak. Rata-Rata persentase hasil
validasi sebesar 91,69% dengan kriteria sangat layak tanpa revisi.

Kata Kunci: E-Modul; Metode Inkuiri; Materi Pecahan
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PENDAHULUAN

Pendidikan dasar dalam proses mentransfer ilmu pengetahuan ada tiga komponen
penting yaitu, peserta didik, pendidik dan sumber belajar. Hal tersebut sesuai dengan
Undang-Undang tentang sistem pendidikan nasional UU No.20 tahun 2003 tentang
Sisdiknas menyatakan bahwa sistem pembelajaran dalam pendidikan adalah merupakan
suatu interaksi antara siswa dengan guru dan sumber.belajar pada suatu lingkungan
belajar. Jika melihat situasi pembelajaran saat ini, maka sudah bukan waktunya lagi guru
memberikan pengajaran secara teacher center atau sering disebut dengan pembelajaran
secara konvensional yaitu hanya dengan metode ceramah,hapalan.

Sistem pembelajaran akan lebih efektif jika menggunakan bahan ajar. Bahan ajar
adalah suatu alat untuk membantu proses pembelajaran yang -bertujuan untuk
membangkitkan minat dan memberikan kesempatan belajar secara mandiri oleh peserta
didik. Bahan ajar adalah salah satu komponen proses pembelajaran yang memiliki
peranan penting untuk menunjang keberhasilan proses belajar mengajar, hal tersebut
sama dengan pendapat Pannen (dalam Magdalena et al., 2020) , menyatakan bahwa
Bahan ajar adalah bahan atau materi pelajaran yang disusun secara secara sistematis yang
digunakan guru dan siswa dalam proses pembelajaran.

Salah satu contoh bahan ajar ialah e-modul. E-Modul adalah suatu media
pembelajaran yang berbasis TIK yangimempunyai:kelebihan dari.modul biasa(cetak)
yaitu E-Modul memiliki sifat yang interaktif dan memiliki kemungkinan dapat
menampilkan video,gambar maupun animasi serta dilengkapi dengan teks maupun soal
soal latihan. Dengan adanya E-Madul maka peserta didik dapat belajar mandiri (sendiri)
karena didalam E-Modul telah dilengkapi petunjuk belajar dan tujuan pembelajaran.

E-modul dapat digunakan sebagai salah.satu media pembelajaran pada pelajaran
Matematika. Pelajaran matematika merupakan mata pelajaran yang kurang disukai oleh
peserta didik. Matematika berasal dari bahasa latin mathemata yang berarti sesuatu yang
dipelajari, sedangkan dalam bahasa belanda wiskunde yang artinya adalah ilmu pasti.
Maka dapat disimpulkan bahwa matematika adalah suatu ilmu pelajaran yang
mempelajari tentang ilmu pasti yang dikaitkan dengan penalaran dan didasari dengan
kehidupan manusia. llmu matematika merupakan ilmu pengetahuan yang harus dipelajari
karena ilmu matematika merupakan mata pelajaran membutuhkan kreativitas untuk

menyelesaikan suatu pemacahan masalah.
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Mengembangkan bahan ajar E-Modul dibutuhkan adanya metode didalam proses
pembelajaran. Salah satu metode yang dapat digunakan didalam proses pembelajaran
adalah metode inkuiri. Metode inkuiri menurut Sagala (dalam Ritiauw & Salamor, 2020)
adalah suatu metode pembelajaran yang berusaha untuk mengembangkan dasar dasar
ilmiah pada peserta didik yang memiliki peran sebagai subjek belajar, sehingga peserta
didik dapat melakukan pembelajaran secara mandiri. Salah'satukelebihan metode inkuiri
yaitu dapat memberikan ruang kepada peserta didik untuk dapat belajar sendiri secara
mandiri dengan gaya belajar mereka sendiri, sehingga guru hanya sebagai fasilitator agar
mencapai tujuan pembelajaran.

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu“guru yang ada di SDN 66
Pekanbaru yaitu lbu Norjanah, S.Pd selaku guru kelas 1V mengatakan bahwa pada saat
pembelajaran matematika peserta didik merasa malas untuk belajar karena sudah
tertanam bahwa pembelajaran matematika itu sulit untuk dipelajari. Bahan ajar yang
digunakan untuk mempelajari materi pecahan masin menggunakan bahan ajar yang
konvensional yaitu guru hanya menggambar sebuah benda yang dibagi menjadi beberapa
pecahan. Karena dalam kegiatan pembelajaran, bahan ajar yang digunakan oleh guru ialah
buku ajar yang dipegang oleh peserta didik dan tidak ada bahan ajar tambahan lainnya.
Permasalahan yang muncul dari peserta didik kurangnya semangat peserta didik dalam
proses pembelajaran. Sebagaimana-untuk rebih “jelasnya permasalahan pada hal ini
terlihat pada fenomena-fenomena yakni (1) Bahan ajar yang digunakan kurang menarik,
sehingga semangat peserta didik dalam belajar tentang materi pecahan kurang dan peserta
didik pun enggan untuk belajar (2) Guru hanya menggunakan bahan ajar yang
konvesional (buku cetak) saja.

Hasil wawancara dan fenomena diatas menunjukkan bahwa adanya permasalahan
pada sistem pembelajaran terutama pada bahan ajar yang digunakan oleh guru, selain itu
juga hasil pembelajaran tersebut juga masih memperlihatkan hasil belajar peserta didik
yang masih rendah didalam kegiatan proses pembelajaran. Sehingga dampaknya ketika
tidak adanya bahan ajar yang menarik pada materi pecahan maka akan berdampak pada
nilai hasil belajar peserta didik.

Dilihat dari permasalahan yang ada, maka penggunaan bahan ajar E-Modul
berbasis metode inkuiri adalah solusi dari pemecahan masalah diatas. Peserta didik di

sekolah dasar pada dasarnya masih berpikir operasional dan konkret, maksudnya disini
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adalah proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru harus konkret dan juga mudah
dipahami oleh peserta didik, dengan begitu proses pembelajaran dapat berjalan secara
optimal. Salah satu bahan ajar yang dapat dikembangkan adalah bahan ajar E-Modul
berbasis metode inkuri.

Maka disini peneliti bermaksud mengembangkan bahan ajar E-Modul yang berisi
gambar,tulisan, serta video yang.disusun dalam pembelajaran. sesuai kebutuhan para
peserta didik. Berdasarkan uralan uraian diatas, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitan dengan judul Pengembangan E-Modul Berbasis Metode Inkuiri Pada Materi

Pecahan Kelas IV.

METODE

Dalam penelitian ini, jenis penelitian yaitu penelitian pengembangan. Menurut
Richey and Klein (dalam Asrul Burhan, 2021) penelitian pengembangan (R&D) adalah
suatu proses pengembangan dan evaluasi di dalam bentuk fisik dan yang berkaitan dengan
suatu desain belajar yang sistematis yang bertujuan untuk meningkatkan proses
pembelajaran yang sudah ada. Dalam mengembangkan bahan ajar e-modul peneliti
menggunakan model ADDIE. Menurut Sugiyono (2019) model pengembangan ADDIE
merupakan perpanjangan dari Analysis, Design, Development, Implementation and
Evaluation. (Analysis) berhubungan-dengan, kegiatan- menganalisa situasi lingkungan.
Lokasi penelitian ini dilaksanakan di SDN 66 Pekanbaru untuk kelas 1\ yang beralamat
JI. Imam Munandar NO. 58, Tangkerang Selatan, Kec. Bukit Raya, Kota Pekanbaru,
Riau. Teknik pengumpulan data ada dua yaitu:

Angket kebutuhan didalam perkembangan produk bahan ajar e-modul berbasis
metode inkuiri ini dianalisis dengan menggunakan deskriptif kualitatif yang dilakukan
dengan cara melakukan penyajian data dimulai dari beberapa pertanyaan yang sesuai
dengan keadaan atau kebutuhan pada saat penelitian berlangsung tanpa adanya
perhitungan didalamnya lalu semua dijelaskan dalam bentuk deskriptif.

Angket validasi (ahli bahasa, ahli desain, ahli materi) pada penelitian
pengembangan ini menggunakan skala likert dan pengukuran yang merujuk pada buku
karangan (Riduwan, 2013). Analisis kuantitatif merupakan pemberian soal yang akan

dihasilkan skor dalam hal ini dapat dilihat rumus yang ada dibawah ini:
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Rumus presentase yang digunakan, sebagai berikut:

Lsp

SA =Zsm % 100 %

Keterangan:

SA = Presentase

é nghasilkan bahan ajar
e-modul berbasis metode ﬁ i - kelas IV SD. E-modul
matematika yang telah dikembang ! validitas oleh ahli materi, ahli

desain, dan ahli bahasa. Untuk mengemba -modul berbasis metode inkuiri, peneliti
menggunakan tahapan model ADDIE dengan lima tahapan yaitu Analysis-Design-
Development-Implementation-Evaluation yang telah dimodifikasi oleh peneliti sehingga
tahapan pengembangan e-modul berbasis metode inkuiri ini ada tiga tahapan, adapun
langkahnya sebagai berikut:

Analisis  dilakukan bertujuan untuk mendapatkan informasi dalam
mengembangkan bahan ajar e-modul sesuai kebutuhan peserta didik didalam proses
pembelajaran, diantaranya yaitu: Analisis Kebutuhan. Dilakukan dengan cara melakukan

wawancara dengan salah satu guru SDN 66 Pekanbaru untuk mengetahui permasalahan
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serta mengetahui faktor pendukung maupun faktor penghambat didalam proses
pembelajaran dan melakukan analisis bahan ajar yang digunakan pada proses
pembelajaran.

Pada tahapan ini peneliti melakukan wawancara dengan guru untuk memperole
gambaran dalam membuat bahan ajar e-modul berbasis metode inkuiri yang sesuai.
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan guru, maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa-guru kurang menginovasikan bahan ajar yang akan digunakan pada
proses pembelajaran, seharusnya guru dapat menghadirkan sebuah bahan ajar yang dapat
menarik perhatian .dan minat belajar peserta; didik. untuk belajar sehingga dapat
terciptanya suasana belajar yang kondusif walaupun materinya sedikit ataupun banyak.
Maka dari itu peneliti berupaya menghadirkan alternatif untuk mengatasi permasalahan
diatas,solusi yang dirasa efektif yaitu mengembangkan bahan ajar e-modul. Dalam
mengembangkan bahan ajar e-modul peneliti mengahadirkan tahapan metode inkuiri
dalam proses pembelajaran. Sehingga peneliti akan menghasilkan. produk e-modul
berbasis metode inkuiri pada materi pecahan kelas 1V SD.

Analisis Kurikulum. Tujuan analisis kurikulum dilakukan untuk menentukan
Kompetensi Dasar (KD) dan indikator yang terdapat dalam kurikulum 2013 pada materi
yang lebih difokuskan<yaitu materi pecahan senilai. Melalui analisis kurikulum inilah
dapat diintegrasikan metode inkuiri dengan KD-dan indikator.

Analisis Materi dilakukan untuk mengetahui materi matematika bagian mana
peserta didik yang masih mengalami kesulitan dalam mempelajarinya serta menentukan
materi materi yang harus dipelajari pada materi pecahan berdasarkan kurikulum 2013.
Pada penelitian ini, peneliti memilih materi pecahan karena berdasarkan observasi dengan
guru kelas dari 30 orang peserta didik yang.tuntas hanya 12 orang peserta didik dan 18
orang peserta didik lagi tidak tuntas dalam ulangan harian matematika. Pada materi ini
hanya mempelajari ruang lingkup seputar pecahan senilai. Dalam mengembangkan bahan
ajar e-modul ada tahapan-tahapan untuk menghasilkan e-modul berbasis metode inkuiri,
diantaranya yaitu:

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) matematika yang digunakan oleh guru
dan peserta didik dalam proses pembelajaran. RPP yang dirancang pada penelitian yang
dibuat oleh peneliti terdiri dari 1 RPP untuk materi pecahan senilai dalam satu

pembelajaran. Pengalaman belajar yang dilakukan oleh peserta didik dapat terwujud
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melalui pendekatan pembelajaran. Salah satu pendekatan pembelajaran yang digunakan

dalam mengembangkan e-modul ini yaitu metode inkuiri, yang terdiri dari beberapa

tahapan yaitu: 1) Tahapan Orientasi, 2) Tahapan Pengajuan Masalah, 3) Tahapan

Merumuskan Hipotesis, 4) Tahapan Mengumpulkan Data, 5) Tahapan Menguji Hipotesis,

6) Tahapan Kesimpulan.

Untuk merancang.modul-ada tahapan yang perlu.diperhatikan yang dimodifikasi

menjadi 12 tahapan, peneliti menggunakan word sebagai pengembangan bahan ajar e-

modul. Pada tahapan ini ada tiga tahapan yang harus dirancang yaitu materi, bahasa dan

desain. Untuk menyusun modul ada dua belas tahapan.dalam pengembangan modul yang

dilengkapi dengan metode inkuiri yaitu:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Cover gambaran dari materi yang ada didalam buku yang akan dipelajari dan
digunakan oleh peserta didik, pada gambar 1 cover depan dan gambar 2 cover
belakang.

Kata Pengantar yaitu ucapan terimakasih oleh penulis atas terselesainya modul dan
alasan penulis membuat modul serta manfaat yang didapat dengan membaca modul
pada gambar 3.

Daftar Isi merupakan daftar yang menginformasikan kepada pembaca mengenai apa
saja topik yang dibahasa dalam modul sehingga peserta didik mudah menemukan
materi apa yang diinginkan tanpa harus membolak balik halaman yang dapat dilihat
pada gambar 4.

Petunjuk Bahan Ajar adalah arahan untuk menggunakan bahan ajar yang
diperuntukkan bagi peserta didik dan guru yang terdapat pada gambar 5.
Kompetensi Dasar, Indikator dan Tujuan Pembelajaran yaitu tujuan yang akan
dicapai oleh peserta didik. Pada tahapan Orientasi ini, guru berupaya untuk
memusatkan perhatian peserta didik supaya fokus dalam proses pembelajarannya.
Maka dari itu guru dapat menyampaikan kompetensi dasar, indikator dan tujuan
pembelajaran seperti pada gambar 6.

Materi Pembelajaran adalah serangkaian materi yang akan dipelajari oleh peserta
didik. Sebelum memasuki materi pembelajaran, guru seharusnya memberikan suatu
permasalahan yang dapat terkandung teka-teki untuk membangkitkan semangat

peserta didik untuk belajar. Seperti pada gambar 7.
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7) Tahapan Kesimpulan atau Rangkuman yaitu ringkasan pembelajaran yang telah
dilalui oleh peserta didik. Seperti gambar 8 peserta didik diharapkan dapat
mengemukakan pendapatnya melalui pembelajaran yang telah dilaluinya.

8) Tes Evaluasi yaitu soal yang akan diberikan kepada peserta didik yang bertujuan

untuk mengukur kemampuan peserta didik dalam menguasai materi pembelajaran.

Seperti pada gambar 9
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A R W -

TAHAP PENGAJUAN MASALAH

:

Perhatikan Gambar di Bawah Ini !

Bagian materi mana yang Anands kurang paham 7
Berapakah nilai pecahan gambar di
sarmping?

a2
=============== /

<1
D15

4. Masukkan

(13) @
a. Mengekspor modul dari word k Q« ﬁﬂh"“ ent format)
Setelah modul selesai dikembangkan da bentuk word, maka tahapan selanjutnya

adalah mengekspor modul kedalam bentuk pdf.

b. E-Modul
Pada tahapan ini, modul yang sudah diekspor kedalam bentuk pdf diubah lagi kedalam
bentuk modul elektrik (E-Modul) dengan bantuan aplikasi Flip PDF Professional
yaitu dengan tahapan sebagai berikut: Mengubah modul dari PDF kedalam bentuk e-
modul dengan bantuan aplikasi Flip PDF Professional untuk memasukkan bahan ajar
e-modul.
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Validasi dalam produk ini dilakukan dengan cara menyertakan beberapa pakar
atau tenaga ahli yang sudah memiliki pengalaman untuk menilai bahan ajar e-modul
berbasis metode inkuiri pada materi pecahan kelas IV SD yang sudah dibuat oleh peneliti.
Peneliti meminta penilaian dari dua orang ahli materi, dua orang ahli bahasa dan dua
orang ahli desain. Adapun data yang diperoleh dalam penelitian ini sebagai berikut:

a. Validasi ahli materi
Validasi materi dilakukan dengan dua orang ahli dalam menilai materi pecahan. Tabel
2 menunjukkan bahwa materi e-modul berbasis metode inkuiri memiliki kriteria
sangat layak yang dapat dilihat pada-tabel 2.
Tabel 2. Validasi Materi

NO Aspek Penilaian Validator = Validator~ Validator
Pertama Pertama Kedua
Tahap Tahap Tahap

Pertama Kedua Pertama

1 Kesesuaian Materi 80% 92% 88%
2  Ketepatan dan Kejelasan Materi 84% 92% 88%
3 Penggunaan Metode Inkuiri 80% 94% 91%
4 Evaluasi atau Latihan Soal 80% 90% 93%
Rata-Rata 92% 92% 90%

92% 90%

91%
Kriteria Sangat Layak

b. Validasi Ahli Bahasa
Validasi dalam ahli bahasa berhubungan dengan Pedoman Umum Ejaan Bahasa
Indonesia (PUBEI) pada ejaannya yang telah disempurnakan dalam produk yang telah
dikembangkan yang dapat dilihat pada tabel 3.
Tabel 3. Validasi Bahasa

NO Aspek Penilaian Validator Validator Validator

Pertama Kedua Kedua
Tahap Tahap Tahap
Pertama Pertama Kedua

1 Lugas 93% 60% 86,6%

2 Interaktif 80% 60% 90%
3 Kesesuaian dengan Kaidah Bahasa 93% 60% 86,6%

4 Penggunaan Istilah Symbol, Icon, 93% 65% 80%

dan Istilah
Rata-Rata 89,75% 60% 85,8%
89,75 85,8%
87,77%
Kriteria Sangat Layak
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c. Validasi ahli desain
Validasi ahli ini dilakukan dengan dua para ahli desain untuk melihat kelayakan
tampilan, huruf, suara, kegunaan, dan fisik E-Modul yang dapat dilihat pada tabel 4.
Tabel 4. Validasi Desain

NO Aspek Penilaian Validator  Validator Validator
Pertama Pertama Kedua
Tahap Tahap Tahap

Pertama Kedua Pertama
1 Tampilan Visual 80% 95% 100%
2 Penggunaan Huruf 85% 85% 100%
3 Kiriteria Fisik 86,6% 93% 100%
4 Suara 80% 100% 100%
5 Kemudahan Kegunaan 80% 90% 100%
Rata-Rata 82,32% 92,6% 100%
92,6% 100%

96,3%
Kriteria Sangat Layak
KESIMPULAN

Pengembangan E-Modul berbasis metode inkuiri ini dikembangkan dengan
mengamati materi  pembelajaran, kompetensi dasar (KD), iIndikator serta tujuan
pembelajaran yang sesuai dengan materi pecahan kelas IV SD khususnya pada materi
pecahan senilai. Untuk'mengembangkan E-Modul berbasis metode inkuiri yaitu dengan
cara merancang modul konvensional-diward, sélanjutnya mengubah-modul konvensioanl
dalam bentuk PDF (Portable Document Format), lalu mengubah modul kedalam bentuk
elektrik yang menggunakan aplikasi Flip PDF Professional . supaya video yang telah
dimasukkan bisa diputar didalam E-Modul. E-Modul yang dikembangkan oleh peneliti
harus melalui tahapan validasi‘yang terdiri dari enam orang para ahli yaitu dua orang ahli
materi, dua orang ahli bahasa, dan dua orang-ahli desain. Kualitas E-Modul berbasis
metode inkuiri telah mencapai standar kelayakan pembelajaran yang berasal dari hasil
penilaian dari para ahli materi, ahli bahasa dan ahli desain.

Analisis penilaian E-Modul berbasis inkuiri yang dilakukan oleh para ahli materi,
ahli bahasa, dan ahli desain, memperoleh nilai rata-rata sebesar 91, 69% sehingga E-
Modul berbasis metode inkuiri yang dikembangkan oleh peneliti dikatakan valid dengan
kriteria Sangat Layak. E-Modul berbasis metode inkuiri yang dikembangkan peneliti
memiliki kualitas yang sangat baik dan layak sehingga dapat digunakan sebagai alat bantu

peserta didik dalam proses pembelajaran.
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